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Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun

[

ssbagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil karya
sendiri.

0 Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip

!

.

LU

dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebahagian skripsi
bukan hasil karya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-
bagian tertentu, saya bersedia menerima sangsi sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Jambi, Mei 2023
Yang Menyatakan,
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Indah Rif’atin Nafi’ah
NIM.207190018
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Ayahandaku Sumarsono dan Ibundaku Nurul Hasanah
Adikku tersayang Muhammad Fiza Ghilman Taftazani
serta seluruh anggota keluargaku
Terima kasih atas pengorbanan lahir dan batin serta mendidik dan mendoakan
penulis tanpa rasa pamrih
Kepada Imam Mahruf

Terima kasih telah membersamai penulis pada hari-hari yang tidak mudah selama
proses pengerjaan Tugas Akhir

Para sahabat dan seluruh teman-teman seperjuangan khususnya

w mahasiswa Tadris Biologi Angkatan 2019 A
Q . .
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%. kesuksesan pada masa mendatang
c Aamiin....

=

)

v

O

w

=

Q

-

_|

=

®

=

Q

[y

®)

a

Q

=

Q vii

3

g,



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Booas yoiuncadiwaw Bumio)g 7

B
L

ICLUOE oyne wia Wzl oduny undodo ynjusa wojop Ul spn A0y Yrunes nopo uop un)

ENLEH NN

B EIM e

ad "q

uodynBu

LU F ORI

dd

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

O os oL Nons uonolug nogo e vospnuad ‘uosodo] uounsnduad yonup odioy uospnuad ‘uoisuad ‘uoyppuad uobupuaday ynun oiuoy uodynBuay i

-
L}

=
|
d
o
el
q
]
@
el
o
”
41 ]
o
a
Q
a
=
a
5]
a
a
a
:I'l
o
3
S
T
o
-
g
G
:]
g
p |
0
a
q
1]
1
1
o]
3
q
B
g
2
Q
a
q
i ]
®
=
1
::l
b
g
a
"
q
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
c
o
C
u-_l-i
=
o
&
@

MOTTO

G 3 8l My Salls b 5 BTG il e B 1508 il aa 8
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
—sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
Ctelah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu

berharap.”
(Q.S. Al-Insyirah: 5-8)

NS NIN 1w p4dio YOH @

quuof

1

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you.’

Orang lain tidak akan dapat memahami struggle dan masa sulitnya kita, yang
mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri
walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat
bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.
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ABSTRAK
Nama : Indah Rif’atin Nafi’ah
Jurusan : Tadris Biologi
Judul : Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)

: Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

%ripsi ini membahas tentang Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe
Explain (POE) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 di SMP Negeri 13 Bayung Lencir.
Sedangkan objek penelitian adalah model pembelajaran Predict Observe Explain
(POE). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan
model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII1.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir pada
mata pelajaran IPA Terpadu materi struktur dan fungsi tumbuhan. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti berkolaborasi dengan guru
di dalam kelas. Peneliti juga melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hasil dari siklus 1 dan siklus 1l
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa yang di dapat
setiap siklusnya. Pada saat pra siklus persentase rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa 39,83% (kategori rendah), setelah dilakukannya tindakan siklus 1
persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 54,47% (kategori sedang),
selanjutnya mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus Il dengan
persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 80,91% (Kategori sangat
tinggi). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
sf'r:,swa dalam proses pembelajaran.

0

Kata Kunci: Model Pembelajaran POE, Berpikir Kritis, IPA Terpadu
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ABSTRACT
Name . Indah Rif’atin Nafi’ah
Departement : Biology Education
Fitle : Application of the Predict Observe Explain (POE) Learning

: Model To Improve Students' Critical Thinking Ability

F”gis thesis discusses the Application of the Predict Observe Explain (POE)
kearning Model to Improve Students' Critical Thinking Ability. The subjects of
this study were students of class VIII.1 at SMP Negeri 13 Bayung Lencir. While
the object of research is the Predict Observe Explain (POE) learning model. The
purpose of this study was to describe the application of the Predict Observe
Explain (POE) learning model to improve the critical thinking skills of class
VIII.1 students of SMP Negeri 13 Bayung Lencir in the subject of Integrated
Science on the structure and function of plants. This research is a Classroom
Action Research (CAR). Researchers collaborate with teachers in the classroom.
Researchers also conducted observations, interviews, and documentation. Data
analysis in this study was carried out using qualitative data analysis techniques
and quantitative data analysis. The results of cycle | and cycle Il showed an
increase in students’ critical thinking skills which were obtained in each cycle.
During the pre-cycle the average percentage of students' critical thinking skills
was 39.83% (low category), after the action of cycle | the average percentage of
students' critical thinking skills was 54.47% (medium category), then experienced
a.significant increase in the cycle Il with an average percentage of students'
critical thinking skills of 80.91% (very high category). The conclusion from this
study is that the application of the Predict Observe Explain (POE) learning model
can improve students' critical thinking skills in the learning process.

| 2L

'ywords: POE Learning Model, Critical Thinking, Integrated IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan cara dimana orang membangun perspektif,
keterampilan, dan cara berperilaku dalam masyarakat saat mendapatkan
pengetahuan umum, mengembangkan penalaran dan penilaian, dan
mempersiapkan secara intelektual untuk tindakan atau proses untuk
memperoleh pengetahuan atau keterampilan khusus untuk suatu profesi
(Nugraha et al, 2020: 4). Berdasarkan penelitian pendidikan, kemampuan
literasi dan numerasi telah hilang secara drastis. Maka di awali pada tahun
2022, untuk pemulihan pembelajaran, lembaga pendidikan dapat memilih
antara Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, dan Kurikulum Prototipe.
(Rozady & Koten, 2021: 11).

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan dan situasi yang terus berubah karena itu, siswa harus memiliki
kemampuan analitik yang tinggi yang memenuhi kualitas dan kebutuhan abad
21 vyaitu kemampuan untuk memecahkan masalah dan berpikir Kritis
(Islamiyah et al., 2019: 2). Memperkenalkan siswa dengan kebiasaan berpikir
kritis selama mekanisme pembelajaran adalah cara pendidikan dapat
membantu menghasilkan orang yang berkualitas (Fujika et al., 2015: 1). Salah
satu kunci pendidikan modern adalah kemampuan berpikir kritis, khususnya
di bidang sains atau IPA (Nisrina et al., 2020: 192). Dalam pembelajaran
sains atau IPA Terpadu sangat penting proses berpikir kritis pada siswa
karena siswa diajak untuk mempelajari dan memahami alam secara sistematis
selama proses pembelajarannya (Nafi’ah, 2015: 58).

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 16 Desember 2022 dan 13
Januari 2023 di SMP Negeri 13 Bayung Lencir khususnya kelas VII1.1. Siswa
Siswa memiliki tingkat pemikiran kritis yang tergolong rendah dalam mata
pelajaran IPA Terpadu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1

berikut ini.
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Tabel 1.1 Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pra Siklus

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Persentase
Indikator 1 (Memberikan penjelasan dasar) 44,83%
Indikator 2 (Membangun keterampilan dasar) 36,21%
Indikator 3 (Penarikan kesimpulan) 39,66%
Indikator 4 (Memberikan penjelasan lanjutan) 39,66%
Indikator 5 (Mengatur strategi dan taktik) 38,79%
Rata-rata Persentase 39,83%

Sumber: Guru IPA Terpadu

Hasil observasi kemampuan siswa pra siklus untuk berpikir kritis
adalah 39,83%, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.1 berada pada
kategori rendah menurut indikator ketuntasan berpikir kritis menurut
Riduwan dalam Mufidah 2021. Kemudian dilihat dari pengamatan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran, siswa lebih pasif dan kurang kritis
dibandingkan dengan guru karena fokus pembelajaran tetap pada guru,
beberapa siswa ikut serta dalam pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan,
memberikan penjelasan, mengklarifikasi pernyataan, dan memberikan
kesimpulan dari penjelasan guru. Sedangkan siswa lainnya cenderung sibuk
dengan kegiatannya masing-masing. Kondisi tersebut berdampak pada
keterbelakangan berpikir kritis siswa, yang dapat menyebabkan siswa
mengalami kesulitan untuk memecahkan masalahnya.

Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan siswa dan guru kelas
VIIL.1 IPA Terpadu di SMP Negeri 13 Bayung Lencir yaitu Ibu Nanang
Mardiana, S.Pd. pada tanggal 13 Januari 2023. Menurut survei yang
dilakukan pada siswa VIII.L1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir dapat
disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA Terpadu merupakan mata pelajaran
yang sukar dikuasai siswa. Siswa hanya mendengarkan dan tidak
berpartisipasi secara aktif ketika sumber belajar bergantung pada guru. Dalam
menyusun pertanyaan dan pernyataan cenderung spontan tanpa dilandasi
alasan dan sumber yang jelas. Siswa juga cenderung kehilangan fokus pada
topik pembelajaran yang sedang berlangsung. Sebagai hasil dari wawancara
dengan guru IPA Terpadu di SMP Negeri 13 Bayung Lencir, mereka

menemukan bahwa meskipun guru menggunakan model pembelajaran
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berpusat pada guru, sulit bagi mereka untuk mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Hasil menunjukkan bahwa meskipun
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, mereka hanya membaca ulang
teks yang mereka tulis di buku mereka tanpa menggunakan pendapat mereka
sendiri. Dengan demikian, siswa tidak aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran.

Model pembelajaran untuk meningkatkan pemikiran kritis harus
inovatif dan kreatif. Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
tepat untuk mengatasi masalah ini. Model Pembelajaran POE adalah model
yang menekankan pada cara siswa menemukan atau membangun
pengetahuannya. Poin penting dari model ini adalah mengembangkan minat
siswa yang pada akhirnya tercermin dari kemampuan siswa berpikir Kritis
tentang apa yang ingin diketahuinya secara langsung. Berpikir Kkritis
membantu siswa memahami lebih banyak mengenai bidang ilmu tertentu
(Surya dalam Sulistiani, 2016: 14). Mereka mengamati kejadian secara
langsung bukan hanya mendengarkan yang membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik. Sehingga diharapkan dapat mempengaruhi pemikiran Kritis
siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu (Muna, 2017: 77). Kemampuan
siswa untuk berpikir kritis selama pembelajaran dapat menentukan kualitas
proses pembelajaran (Amalia dalam Yunita et al., 2018: 34).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pertama (Sulastri, 2018),
yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui
Penerapan Lembar Kerja Siswa Berbasis Predict Observe Explain”. Hasil
studi menunjukkan bahwa LKPD POE dapat merangsang berpikir dan
kemampuan siswa dalam menelaah dan mengkritik konsep IPA Terpadu.
Kemampuan menelaah dan mengkritik meningkat 0,81 dan 0,80, dalam
kategori tinggi. Jika siswa menguasai keterampilan menelaah dan mengkritik,
maka siswa dianggap memiliki kemampuan berpikir Kritis.

Penelitian kedua (Ulpa et al., 2019), berjudul “Pemberdayaan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Melalui Model Pembelajaran

POE (Predict Observe and Explain)”. Hasil studi menyatakan bahwa
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menerapkan model POE dapat mendorong siswa belajar lebih kritis dalam
proses belajar. Kemampuan menganalisis mereka mencapai 81,25% dalam
kategori sangat kritis, dan kemampuan menjelaskan mereka mencapai
70,50% dalam kategori kritis. Siswa yang belajar tanpa model POE memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tidak kritis.

Penelitian ketiga (Parafia et al., 2022) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Kemampuan Dasar Berpikir Kritis Siswa”. Hasil
studi menunjukkan bahwa siswa dapat memperoleh peningkatan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran kimia dengan
menggunakan model pembelajaran POE. Dengan mempertimbangkan
masalah tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.

Fokus Penelitian

Penelitian ini harus dibatasi mengingat keterbatasan waktu, tenaga,
dan kemampuan menulis, serta banyaknya bahan ajar IPA Terpadu yang
tersedia di sekolah. Fokus studi ini adalah:

1. Siswa di kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir, yang terletak di
Jalan Palembang-Jambi KM.212, Senawar Jaya, Kecamatan Bayung
Lencir, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, adalah
subjek utama penelitian ini.

2. Penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)

3. Kemampuan siswa untuk berpikir kritis.

4. Mata pelajaran IPA Terpadu materi struktur dan fungsi tumbuhan.

Perumusan Masalah
Dengan konteks masalah diatas, maka dapat ditegaskan bahwa
rumusan masalah penelitian adalah “Bagaimana penerapan model

pembelajaran Predict Observe Explain (POE) untuk meningkatkan



ninBoagas yoAunqiadwaly Bumio)g 7

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

WINS MM JC
YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

IWID[ O

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

DUINS NP 1w 01diD 3YoH @

wior

I€

-\.
el

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung

Lencir?”.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah tersebut,

adalah “mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Predict Observe

Explain (POE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VII1.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir.”

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan ilmiah

Diharapkan penelitian ini akan memberikan ide dalam

peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa, terkait dengan materi

struktur dan fungsi tumbuhan pada mata pelajaran IPA Terpadu dan

sebagai referensi untuk peneliti lain yang melakukan penelitian serupa.

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Peneliti, penelitian ini mampu mengembangkan desain
pembelajaran  efektif, meningkatkan kemampuan analisis,
memberikan pengalaman, dan pengetahuan dalam pembelajaran
IPA Terpadu, model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
digunakan di kelas.

Bagi Pendidik, penelitian ini bisa menjadi referensi atau saran
tentang metode, strategi, dan model pembelajaran yang bisa
diaplikasikan bagi peningkatan berpikir kritis siswa dalam mata
pelajaran IPA Terpadu.

Bagi sekolah, penelitian ini bisa menjadi referensi atau masukan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri
13 Bayung Lencir.

Bagi UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, penelitian ini dapat

menjadi media data bagi lembaga untuk menambahkan pedoman
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KAJIAN PUSTAKA, MODEL TINDAKAN, HIPOTESIS TINDAKAN

Kajian Pustaka

1. Belajar

Belajar adalah suatu sistem yang termuat dalam proses
pembelajaran, dan Pembelajaran terdiri dari banyak bagian yang saling
berhubungan, yang terdiri dari: tujuan, materi, metode, media, guru,
siswa, dan evaluasi (Aprida dan Darwis, 2017: 350). Belajar adalah
siklus perubahan kepribadian seseorang yang menghasilkan perbaikan
kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya
pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan lainnya (Ahdar dan
Wardana, 2019: 6). Perubahan dalam diri seseorang yang dihasilkan dari
pengalaman, pemahaman, dan sikap baru dikenal sebagai belajar. Belajar
tidak dapat diartikan sebagai hasil kedewasaan, pertumbuhan, atau
insting.

Ciri-ciri penting dari istilah-istilah tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Secara fungsional terjadi perubahan kepribadian seseorang.
b. Belajar adalah tindakan yang sudah mungkin dilakukan ketika

prioritas datang.

c. Belajar terjadi melalui pengalaman pribadi.

d. Perubahan yang terjadi bersifat menyeluruh dan terintegrasi.

e. Belajar adalah proses interaksi.

f. Perubahan terjadi dari yang paling sederhana hingga yang paling

kompleks (Suardi, 2018: 8).
Dalam proses pembelajaran, belajar adalah suatu sistem memuat
komponen pembelajaran memuat komponen pembelajaran yang saling

berinteraksi dan berdampak pada perubahan kepribadian seseorang.
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2. Model Pembelajaran

Pola yang digunakan untuk mengatur pembelajaran di kelas dan
tutorial dikenal sebagai model pembelajaran. Dengan menggunakan
model pembelajaran, guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi,
konsep, keterampilan, cara berpikir, dan cara mengekspresikan ide.
Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman untuk perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan aktivitas belajar dan
merupakan kerangka kerja struktural yang dapat digunakan untuk
membangun lingkungan dan aktivitas belajar yang kondusif. Pada
dasarnya, model pembelajaran berfungsi sebagai wadah untuk berbagai
pendekatan pembelajaran, metode, dan teknik (Abidin dalam Elistiana et
al., 2019: 199).

Rencana atau model yang digunakan guru untuk merencanakan
pembelajaran adalah model pembelajaran. Model ini berkaitan dengan
tujuan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, tahapan kegiatan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Trianto dalam Afandi, 2013:15).
Pendapat yang lebih komprehensif mengenai Model pembelajaran
merupakan gambaran pembelajaran yang rumit yang diawali dengan
berbagai teknik yang saling bersinggungan (Miftahul Huda dalam
Sundari, 2015:109). Model pembelajaran merupakan salah satu
komponen terpenting dalam pembelajaran karena mereka memberikan
banyak manfaat dalam proses pembelajaran, membuat tujuan
pembelajaran lebih mudah dicapai, dan memungkinkan guru membuat
ide-ide kreatif dengan model pembelajaran multifungsi (Asyafah,
2019:20).

Kesimpulannya model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman

demi mencapai tujuan pembelajaran dan merencanakannya.
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3. Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)

White dan Gunstone pertama kali memperkenalkan model
Predict Observe Explain (POE) dalam bukunya Probing Understanding
(1992). Model ini dapat digunakan oleh setiap siswa untuk membenarkan
suatu kejadian atau peristiwa (Wiguna, 2016:32). Dengan mengaitkan
masalah ke dalam proses pembelajaran, model pembelajaran Predict
Observe Explain (POE) ini dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran. Ketika siswa memberikan
pendapat atau prediksi tentang sesuatu, mereka dapat mengamati prediksi
yang diberikan dan mengubah konsep dari tidak benar menjadi benar
ketika prediksi mereka berbeda dengan fakta dari hasil observasi atau
pengamatan (Eka et al., 2021: 148).

Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dirancang
untuk mengukur kemampuan siswa untuk memprediksi fenomena alam
dengan fokus pada kinerja prediksi, pengamatan, dan kinerja antara
prediksi dan pengamatan (Wahyuni et al., 2013: 41). Model POE adalah
model pembelajaran eksperiensial di mana suatu masalah disajikan dan
siswa diminta untuk membuat prediksi awal tentang kemungkinan terjadi
sesuatu. Mereka kemudian diminta untuk melakukan pengujian untuk
membuktikan prediksi awal mereka dan menemukan penjelasannya
(Fahrinnisak, 2018: 10). Siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya dengan menggunakan model
POE, karena siswa harus mengantisipasi dan mengatasi masalahnya
sendiri (Shofiah et al., 2017: 357).

Model pembelajaran POE dianggap dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model ini menggunakan metode
eksperimen dan memulai dengan masalah yang disajikan kepada siswa,
yang kemudian diberi dugaan sementara tentang kemungkinan yang akan
terjadi. Setelah itu, siswa melakukan observasi atau pengamatan
langsung masalah, yaitu melakukan percobaan untuk menemukan

kebenaran dan prediksi awal tentang masalah (Indrawati dan Kurniawan
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dalam Adisti et al.,, 2019: 2328). Karena model POE memulai
pembelajaran dari perspektif siswa, siswa akan belajar berpikir Kritis
(Noor et al., 2019: 166).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran POE adalah model yang berpusat pada siswa, memberikan
siswa kesempatan untuk memprediksi kemungkinan-kemungkinan yang
akan terjadi, kemudian mengamati dari dugaan awal, dan siswa diberikan
penjelasan tentang masalah tersebut. Jadi siswa dapat menerapkan untuk
membiasakan diri dengan sesuatu untuk mengeksplorasi pengetahuan

mereka sendiri.

4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Predict Observe Explain

(POE)

Langkah-langkah dalam model pembelajaran Predict Observe

Explain (POE) dapat merangsang kemampuan berpikir Kritis siswa.

Sesuai dengan namanya, ada tiga tahap, yaitu:

a. Predict atau menduga, di mana siswa memprediksi hasil percobaan
yang dilakukan dan berdasarkan pengetahuannya dapat berpikir luas
tanpa batasan di bawah bimbingan guru.

b. Observe atau pengamatan, di mana siswa melihat secara langsung
sehingga mempengaruhi pemahaman siswa.

c. Explain atau menjelaskan, di mana siswa membandingkan hasil
pengamatan dengan prediksi dan kemudian menjelaskan berdasarkan
apa yang mereka ketahui (Farikha et al., 2015: 97).

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Predict

Observe Explain (POE)

Adapun kelebihan model pembelajaran Predict Observe Explain
(POE), yaitu:
a. Mendorong siswa memprediksi hasil, sehingga guru mengetahui

persepsi awal siswa.
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b. Menumbuhkan keinginan siswa untuk meneliti untuk membuktikan
hasil prediksinya.

c. Siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga mengamati apa yang
terjadi, yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.

d. Pengamatan langsung memberi siswa kesempatan untuk
membandingkan teori (dugaan) dengan kenyataan, yang membuat
mereka lebih yakin akan materi pelajaran.

Sedangkan kekurangan model pembelajaran Predict Observe

Explain (POE) adalah:

a. Diperlukan persiapan yang lebih matang dan waktu yang lebih
banyak.

b. Menuntut agar siswa memiliki perlengkapan dan bahan yang cukup
untuk observasi (pengamatan).

c. Guru harus memiliki keterampilan dan kemampuan yang baik
sebelum mengarahkan siswa untuk mengamati.

d. Diperlukan motivasi yang baik dari guru untuk mencapai kesuksesan
dalam pembelajaran (Muna, 2017: 82).

6. Berpikir Kritis

Berpikir kritis berarti memeriksa situasi dan membuat
kesimpulan berdasarkan informasi dan bukti. Kemampuan ini sangat
penting bagi siswa untuk mempersiapkan diri untuk perubahan zaman
yang semakin modern dan berkembang (Desi, 2019: 45). Secara
keseluruhan, berpikir kritis melibatkan penalaran. Ini adalah proses yang
menggunakan operasional mental seperti deduksi, induksi, Klasifikasi,
evaluasi, dan penalaran. Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk
mendapatkan pembelajaran yang bermanfaat. Kemampuan untuk berpikir
kritis berkaitan juga nilai etika dan estetika menunjukkan bahwa dengan
memanfaatkan kemampuan berpikir Kritis siswa mampu membangun
kualitas berpikir sehingga menghasilkan pembelajaran dengan baik
(Syafitri et al., 2021: 324).
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Berpikir kritis dalam pendidikan dapat membantu siswa
memahami lebih baik apa yang mereka pelajari dengan mengevaluasi
secara kritis argumen dari buku teks, jurnal, teman diskusi, dan pendapat
guru dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, berpikir Kritis
merupakan kemampuan yang diharapkan dan alat yang diperlukan untuk
mengkonstruksi pengetahuan. Berpikir kritis menunjukkan cara berpikir
yang sangat sistematis dan sistematis. Ini adalah salah satu proses
berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk membangun sistem
konseptual siswa.

Pengalaman yang bermanfaat dapat membantu siswa belajar
berpikir  kritis. Pengalaman yang bermanfaat dapat mencakup
kesempatan untuk berbicara tentang pertanyaan masalah yang tidak
terstruktur atau berbicara secara lisan atau tulisan seperti seorang
ilmuwan. Selain itu, pengalaman yang bermanfaat juga dapat mencakup
kegiatan di mana siswa menyaksikan fenomena atau gejala yang
menantang kemampuan mereka untuk berpikir kritis (Hardika, 2020: 4).
Kemampuan untuk menemukan, menganalisis, dan mengevaluasi
argumen, mengatasi keyakinan yang tidak benar, membuat argumen yang
rasional, dan membuat keputusan yang bijak adalah inti dari berpikir
kritis (Bassham dalam Islamiyah et al., 2019: 15).

Dalam pembelajaran, berpikir kritis adalah proses di mana siswa
dan pendidik bekerja sama untuk mengatur dan menyusun kembali data
serta memberikan makna pada tindakan, pemikiran, dan tindakan yang
dilakukan (Benavides-caruajulca dalam Try Susanti, et al., 2023: 158).
Berpikir kritis adalah manifestasi dari berpikir tingkat tinggi. Berpikir
kritis adalah kemampuan untuk membandingkan dua atau lebih data.
argumentasi dengan pemikiran jernih, dan mengevaluasi apa yang
dikumpulkan dari pemikiran tersebut (Ennis dalam Crismasanti et al.,
2017: 77).

Ada lima indikator berpikir kritis, terdiri dari: (1) memberikan

penjelasan  dasar (elementary clarification), yang mencakup
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memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, mengajukan dan
menjawab pertanyaan yang memerlukan klarifikasi atau tantangan; (2)
membangun keterampilan dasar (basic support), yang mencakup
mempertimbangkan kredibilitas sumber dan temuan; (3) penarikan
kesimpulan  (inference), yang mencakup  menyiapkan  dan
mempertimbangkan keputusan induktif dan mempertimbangkan hasilnya;
(4) memberikan penjelasan lanjutan (advanced clarification), yang
mencakup  mengidentifikasi  istilah, memeriksa  definisi, dan
mengidentifikasi asumsi; (5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and
tactics), yang mencakup penentuan tindakan dan berinteraksi dengan
orang lain (Ennis dalam Mufidah, 2021: 414).

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mengambil keputusan yang tepat dengan mempelajari dan menganalisis

informasi tertentu secara terarah dan jelas.

7. Kerangka Teoritis

Berdasarkan observasi kemampuan siswa untuk berpikir kritis
kelas VIII.1 didapatkan persentase 39,83% berada pada kategori rendah
menurut indikator ketuntasan berpikir kritis menurut Riduwan dalam
Mufidah 2021. Kemudian dilihat dari observasi yang dilakukan selama
pembelajaran siswa pasif dan kurang kritis dibandingkan dengan guru
karena pembelajaran tetap berfokus pada guru, sebagian siswa
berpartisipasi dalam kelas dengan mengajukan pertanyaan, memberikan
penjelasan, mengklarifikasi pernyataan, dan memberikan kesimpulan dari
penjelasan guru. Sedangkan siswa lainnya cenderung sibuk dengan
kegiatannya masing-masing. Kondisi tersebut berdampak pada
keterbelakangan berpikir Kritis siswa, yang dapat menyebabkan siswa
kesulitan memecahkan masalah. Maka dari itu model pembelajaran
Predict Observe Explain (POE) memiliki potensi untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengeksplorasi informasi

secara Kritis.
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Berikut adalah kerangka teori penerapan model pembelajaran

dasar (Basic Support),
3. Penarikan kesimpulan
(Inference)

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis

Model Tindakan
Penelitian tindakan kelas partisipan adalah jenis penelitian yang
bekerja sama dengan guru. Penelitian dianggap sebagai PTK partisipan jika

peserta terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal hingga laporan

o)
2 3 Predict Observe Explain (POE):
a0 =
= TE" c PERMASALAHAN:
Yo Z Persentase kemampuan berpikir kritis siswa 39,83% (kategori rendah), siswa
;.: EE w pasif dan kurang berpikir kritis dalam pembelajaran, pembelajaran masih
0 c ; perpusat pada guru, serta siswa kurang konsentrasi di kelas
oo O
i =
':"-T o s
Qg 3
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c Observe Explain (POE)
1
5
_2 Meningkatkan kemampuan berpikir kritis
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S I
3 Indikator yang meliputi:
_3 1. Memberikan penjelasan 4. Membuat penjelasan lanjutan
2 dasar (Elementary (Advanced Clarification),
3 Clarification), 5. Mengatur strategi dan taktik
;3': 2. Membangun keterampilan (Strategies and tactics)
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dibuat. Peneliti diminta untuk terlibat secara langsung dan berkelanjutan sejak
awal hingga akhir penelitian. Oleh karena itu, setelah perencanaan penelitian,
peneliti terus terlibat. Setelah itu, mereka melihat, mencatat, dan
mengumpulkan informasi, melakukan analisis informasi, dan akhirnya

melaporkan hasil penelitian mereka.
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melalui checklist dan observasi.

34 3
-.E. ;: Berikut ini adalah langkah-langkah penelitian tindakan kelas
5oo0 3. partisipan:
ff 1r=’ 5 1. Langkah perencanaan (plannation), selain membuat rencana dan strategi
i E ;E i pembelajaran, peneliti juga membuat pedoman observasi.
: j; ‘5 j 2. Langkah  pelaksanaan (implementation), kegiatan = menggunakan
. 3 T:: a pendekatan konstruktivistik untuk mengajar, yang akan digunakan untuk
L ? meningkatkan kreativitas siswa dan mengevaluasi proses pembelajaran.
7_: =, 3. Langkah pengamatan (observation), mengawasi proses pembelajaran
&
&

4. Langkah refleksi (reflection), peneliti mempertimbangkan penggunaan

pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran.

Jenis penelitian tindakan kelas partisipan memiliki kelebihan dan

AR

kekurangan, seperti berikut:
1. Kelebihan
Kelebihan dari penelitian tindakan kelas partisipan ini adalah

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
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peneliti akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang situasi, dan

IWID[ O

laporan yang dibuat akan benar karena peneliti secara intens berada di
lokasi penelitian, yang membuat membuat laporan lebih mudah bagi
peneliti. Dengan demikian, guru yang melaksanakan penelitian akan

mendapatkan informasi teoritis terbaru yang relevan untuk meningkatkan

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

pengetahuan mereka tentang pendidikan dan pengajaran.
2. Kekurangan
Kekurangannya dari penelitian tindakan kelas partisipan adalah
model ini membutuhkan banyak tenaga, pikiran, dan waktu peneliti.
Karena peneliti juga memiliki pekerjaan sendiri, hal ini kadang-kadang
sulit untuk dipenuhi. Misalnya, meskipun seorang guru melakukan

penelitian di satu kelas, dia masih harus memberikan instruksi di kelas lain

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

yang menjadi tanggung jawabnya. Namun, pendidik akan memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang dunia sekolah, dan tanggung

jawabnya akan meningkat (Madya dalam Juanda, 2016:160).
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Hal ini sesuai dengan penggunaan model penelitian tindakan kelas
Kemmis dan Mc Taggart, yang merupakan pengembangan dari model Kurt
Lewin. Disebutkan demikian karena suatu siklus terdiri dari empat bagian: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi/pengamatan, dan (4) refleksi.
Pada hakekatnya model Kemmis dan Mc Taggart berupa perangkat-perangkat
atau untaian dengan setiap perangkat terdiri dari empat komponen yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang dipandang sebagai
suatu siklus. Setelah implementasi siklus, terutama setelah refleksi, diikuti
perencanaan ulang, yang dilakukan kembali dalam bentuk siklus yang
berbeda. Banyaknya siklus dengan PTK tergantung dari permasalahan-
permasalahnnya yang dipecahkan, yang pada umumnya lebih dari suatu
siklus PTK yang dikebangkan dan dilaksanakan oleh para guru di sekolah
pada umumnya berdasarkan pada model ini yaitu berupa siklus-siklus yang
berulang (Rafi’uddin dalam Juanda, 2016: 130).

Dalam penelitian ini, model pembelajaran Predict Observe Explain
(POE) dianggap sebagai model pembelajaran yang paling efisien dan
alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir  kritis  siswa.
Permasalahan akan diselesaikan dengan model pembelajaran POE dengan
tahapan pembelajaran membentuk kelompok, dimana peneliti menggunakan
jenis PTK partisipan. PTK partisipan yaitu peneliti harus terlibat langsung
dari awal proses penelitian hingga hasil penelitian didokumentasikan dalam
laporan. Keikutsertaan dalam PTK juga dapat dilakukan di sekolah. Peneliti
secara langsung dan terus menerus terlibat dalam penelitian dari awal sampai
akhir. Oleh karena itu peneliti mengamati, mencatat dan mengumpulkan data,
kemudian menganalisis data tersebut, dan menarik kesimpulan dari hasil
penelitiannya (Arikunto dalam Juanda, 2016:160). Sedangkan desain
penelitian didasarkan pada model Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri dari

empat tahap umum: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penelitian ini dapat dirumuskan berdasarkan

teori-teori yang telah diuraikan di atas, serta penelitian yang relevan dengan
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penelitian ini, yaitu “Penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain

(POE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII.1
SMP Negeri 13 Bayung Lencir materi struktur dan fungsi tumbuhan”.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan di dalam dan di luar
kelas (dianggap sebagai kelas) agar memperbaiki proses, bukan hasil belajar
(Saat dan Sitti Mania, 2020:205). PTK merupakan kegiatan yang fokus
memecahkan masalah saja, tetapi juga mencari dukungan ilmiah untuk
memecahkan masalah tersebut (Alek, 2016: 13). PTK merupakan cara
pandang baru dalam penelitian pendidikan, yang menggabungkan praktek dan
teori dalam bidang pendidikan. Sehingga memungkinkan peneliti berperan
baik sebagai pengamat (observer) maupun sebagai pengajar (partisipan) atau
sebagai salah satu pengamat atau pengajar (Rukminingsih et al., 2020: 141).
Dengan menggunakan PTK, guru memiliki kemampuan untuk secara reflektif
menganalisis dan mensintesis praktik pembelajaran di kelas. Dengan kata lain,
dengan menggunakan PTK, guru memiliki kemampuan untuk memperbaiki
praktik pembelajaran sehingga mereka menjadi lebih reflektif. Selain itu,
penelitian tindakan kelas dapat menjembatani perbedaan antara teori dan
praktik pendidikan karena kegiatan tersebut dilakukan secara mandiri di kelas
dan melibatkan siswanya sendiri. Artinya kegiatan ini dilakukan berdasarkan
pengalaman pendidik dalam ruang lingkup ajarnya. Oleh karena itu, umpan
balik yang sistematis tentang kegiatan mengajar dapat diperoleh.

Menurut beberapa ahli, ada banyak model tindakan yang sering
digunakan dalam PTK. Untuk penelitian ini, model yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc Taggart digunakan. Secara garis besar, model ini mencakup

empat langkah umum: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung
Lencir, yang terletak di Senawar Jaya, Kecamatan Bayung Lencir, Kabupaten

18
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Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Tempat penelitian berada di
Jalan Palembang-Jambi KM.212. Ada 29 siswa, 19 laki-laki dan 10
perempuan, yang terlibat dalam penelitian. dalam bidang ilmu pengetahuan
alam (IPA) Terpadu. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun
akademik 2023, dari Maret hingga Mei 2023.

Rancangan Tindakan

Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi adalah empat
langkah yang harus dilalui dalam rancangan tindakan tersebut. (Arikunto et
al., 2020: 16).
1. Perencanaan (Plannation)

Pada tahap perencanaan, peneliti memikirkan apa, kapan, siapa, di
mana, mengapa, dan bagaimana penelitian lapangan harus dilakukan. Pada
langkah penyusunan rancangan, peneliti menentukan titik atau fokus
peristiwa yang harus diperhatikan. Selanjutnya, mereka membuat alat
pengamatan untuk membantu mereka merekam peristiwa yang terjadi
selama tindakan. Dalam implementasi ini, guru dan peneliti adalah pihak
yang paling berkepentingan untuk meningkatkan kinerja. Oleh karena itu,
model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingan guru dan peneliti sehingga tindakan dapat dilaksanakan
dengan baik, realistis, dan mudah dikelola.

2. Pelaksanaan (Implementation)

Desain yang telah disiapkan untuk diterapkan selama
pembelajaran harus diterapkan pada tahap implementasi. Pada tahap ini,
sangat penting bagi pelaksana, yaitu guru, untuk mematuhi apa yang telah
direncanakan dan dirumuskan. Hal ini juga harus sesuai dengan logika,
bukan sembarangan.

3. Pengamatan (Observation)

Peneliti mengamati pembelajaran pemikiran kritis di kelas

melalui kegiatan observasi. Ini dilakukan saat tindakan sedang dilakukan

untuk mengetahui apa yang terjadi dan bagaimana siswa berpikir Kkritis
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selama tindakan berlangsung. Ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
tepat untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

. Refleksi (Reflection)

Ketika guru pelaksana menyelesaikan tindakan, kegiatan refleksi
ini sangat tepat dilakukan. Setelah itu, mereka berdiskusi dengan peneliti
untuk berbicara tentang bagaimana rancangan tindakan diterapkan dan
mengevaluasinya setelah dilakukan di kelas. Siklus dilakukan selama
tahap penelitian tindakan kelas dan berakhir dengan pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan oleh peneliti. Selama pembelajaran, siswa kelas
VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir akan diminta untuk memberikan
informasi dan menjawab pertanyaan peneliti. Penelitian tindakan kelas
terdiri dari dua siklus, di mana hasil observasi dan wawancara diadaptasi
untuk menjawab masalah yang muncul di siklus pertama. Pada siklus
kedua, peneliti diharapkan untuk mengubah model pembelajaran yang
mereka gunakan dan mencapai tujuan jika hasilnya tidak memenuhi tujuan.

Gambar berikut menunjukkan cara penelitian tindakan kelas dilakukan:

Perencanaan
R
Refleksi SIKLUSTI Pelaksanaan
‘ T— Pengamatan 4—|
Perencanaan
R
Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan
‘ T— Pegamatan 4—|
9

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart
Sumber: Arikunto et al., 2020
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Desain dan Prosedur Tindakan

1. Desain Tindakan

Penelitian ini adalah tindakan kelas. Model pembelajaran Predict
Observe Explain (POE) digunakan dalam penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Studi ini dilakukan di
SMP Negeri 13 Bayung Lencir, di mana 29 siswa berada di kelas VIII.1
Peneliti bekerja sama dengan guru untuk melakukan tindakan di kelas.
Peneliti mengamati, mencatat, dan mengumpulkan informasi di lapangan
penelitian sebelum menganalisis informasi tersebut dan menyelesaikan
laporan penelitian. Model penelitian tindakan kelas Kemmis dan Mc
Taggart digunakan untuk merancang penelitian ini. Secara umum, empat

langkah harus diikuti: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

. Prosedur Tindakan

Siklus | memulai prosedur, dan jika tidak berhasil, siklus Il
melanjutkan, dengan langkah-langkah berikut:
a. Prasiklus

1) Meminta izin untuk melakukan penelitian di institusi pendidikan.

2) Melakukan wawancara dengan guru IPA Terpadu di kelas VIII untuk
mengevaluasi observasi awal yang berkaitan dengan kondisi proses
pembelajaran.

3) Menentukan masalah yang muncul dari hasil observasi dan
wawancara selama proses pembelajaran.

4) Menganalisis masalah yang diidentifikasi berdasarkan teori yang
relevan.

5) Menentukan kelas yang menjadi objek penelitian, berdasarkan
pertimbangan kemampuan berpikir kritis yang masih tergolong
rendah pada kelas VII1.1.

6) Menentukan jadwal penelitian tindakan kelas.

7) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

8) Membuat pedoman observasi untuk evaluasi.
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o

indikator serta tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru membagi siswa

3

:; b. Prosedur tindakan pada siklus I

oo 5 i é 1) Perencanaan Tindakan (Plannation)
f f _?1;’ 5 a) Berdiskusi dengan guru mata pelajaran IPA Terpadu dan
i EL:J ég i membuat RPP.

: j;é £ j b) Membuat dan menyusun lembar observasi tentang kemampuan
ff :T:: a berpikir kritis siswa pada siklus | untuk digunakan untuk
E E LE B ? mengumpulkan data selama proses penelitian.
%;; :; E_: =, 2) Pelaksanaan (Implementation)
ET; ‘;f— Pada tahap pelaksanaan, guru akan mengajar secara
fi—‘ langsung. Guru berpedoman pada RPP yang telah disusun
L_T‘:; % sebelumnya saat melakukan Kkegiatan pembelajaran. Dengan
; g T menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE),
_ S guru berharap dapat meningkatkan pemikiran kritis melalui kegiatan
5% pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, efektif, dan efisien.

4 ; Segala sesuatu yang diperlukan untuk proses pembelajaran
:T‘_L-; harus disiapkan oleh peneliti dan guru pada tahap awal siklus I.
ig— Sebelum materi dimulai, guru memberikan apersepsi awal dan
o g

menjadi kelompok masing-masing lima hingga enam orang. Setiap
kelompok  melakukan  diskusi  memprediksi kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi, kemudian mengamati dari dugaan
awal, dan setiap kelompok menyampaikan temuan pengamatan
mereka kepada kelas. Siswa dan guru menyelesaikan materi pada
tahap akhir pembelajaran. Durasi pembelajaran disesuaikan dengan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

3) Observasi (Observation)

Observasi untuk berpikir kritis siswa dilakukan selama

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

penelitian tindakan kelas ini, di mana peneliti bertindak sebagai
pengamat dan melihat bagaimana guru mengajar di kelas.

pembelajaran.
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4) Refleksi (Reflection)

Dalam kegiatan refleksi, peneliti menganalisis informasi
yang didapat dari pengamatan berpikir kritis siswa. Kegiatan refleksi
ini dilakukan dengan mengkomunikasikan kelebihan dan kekurangan
proses pembelajaran yang dituangkan untuk memperbaiki
pelaksanaan siklus kedua berikutnya, agar proses pembelajaran

berjalan lebih baik.

c. Prosedur tindakan pada siklus 11

Jika hasil refleksi dari siklus pertama, yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, belum tercapai, siklus
kedua dimulai. Tujuan dari siklus kedua adalah untuk memperbaiki
kesalahan yang telah ditemukan di siklus pertama, yang merupakan
alasan mengapa indikator keberhasilan tidak tercapai. Siklus 1l
melibatkan penelitian tindakan kelas yang dimulai dengan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Jika tujuan siklus Il tidak
tercapai, langkah-langkah yang sama diterapkan pada siklus berikutnya.

Saat indikator keberhasilan tercapai, siklus akan dihentikan.

Kriteria Keberhasilan

Persentase kemampuan berpikir kritis IPA terpadu melalui observasi
yang dilakukan pada siswa merupakan tolak ukur keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Predict Observe Explain
(POE) menggunakan rumus sebagai berikut: (Razak dalam Meryastiti &
Ridlo, 2022: 23).

P ; Jumlah skor 100
= >
clsetitase Jumlah skor maksimal °

Adapun indikator ketuntasan berpikir kritis yang digunakan sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Indikator Ketuntasan Berpikir Kritis

Persentase (%) Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
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Persentase (%0) Kategori
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dalam Mufidah, 2021: 415.

Indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu minimal
80%. Siswa memiliki kemampuan berpikir kritis berkategori tinggi
(Rachmedita et al, 2017).

Sumber Data

Penelitian tindakan kelas ini melibatkan 29 siswa dari SMP Negeri
13 Bayung Lencir, terdiri dari 19 laki-laki dan 10 perempuan. Data penelitian
ini berasal dari guru IPA Terpadu, lembar observasi kemampuan berpikir
kritis siswa, lembar wawancara dengan guru dan siswa, dokumentasi, dan

berbagai peristiwa yang terjadi selama penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Setiap siklus menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk mengumpulkan data.
1. Observasi
Dalam kelas, kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui
proses pembelajaran guru dan kemampuan berpikir kritis siswa selama
pembelajaran berlangsung. Menggunakan instrumen pengumpulan data
berupa lembar observasi yang dirancang fokus pada aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar dan diselesaikan pada setiap pertemuan. Observasi
berisi kegiatan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dan
pengamatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Luthfah, 2021:
646). Selaras dengan (Fakhriyah, 2014: 97) observasi dilakukan oleh
peneliti dengan berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian.
2. Wawancara
Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan lebih banyak informasi tentang bagaimana berpikir Kkritis

siswa dalam pembelajaran.
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3. Dokumentasi
Hasil wawancara dan observasi yang kemudian dianalisis dapat
diperlengkapi dengan data yang diperoleh dari dokumentasi. Seperti
jumlah siswa, RPP, arsip, dan buku-buku yang menjadi sumber
pengumpulan data, semua ini dapat didokumentasikan dalam penelitian ini

sebagai arsip pengumpulan data.

Keabsahan Data
1. Validitas Data
Keabsahan data, atau validitas data, adalah kebenaran proses
penelitian yang harus diperhatikan dan dapat digunakan sebagai dasar
yang kuat untuk menarik kesimpulan. Penelitian ini menguji keabsahan
data dengan menggunakan teknik triangulasi, yang dihasilkan melalui
penggunaan berbagai metode untuk mendapatkan informasi yang akurat,
yang kemudian dapat dipercaya oleh peneliti. Triangulasi dapat digunakan
dalam berbagai cara, seperti:
a. Gunakan waktu yang cukup selama penelitian berlangsung.
b. Melakukan perbandingan teori-teori yang relevan dengan masalah
penelitian.
c. Informasi dikumpulkan dari berbagai keadaan, waktu, dan lokasi,
sehingga peneliti dapat memverifikasi atau membandingkan data.
d. Meneliti objek yang sama dalam berbagai kondisi
e. Menemukan data dari berbagai sumber.
f. Penggunaan berbagai pendekatan dan pendekatan analisis data (Juanda,
2016: 201).

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya peneliti untuk meringkas data yang
mereka kumpulkan (Helsa, 2021: 148). Penelitian ini mengumpulkan data
kuantitatif, yaitu persentase berpikir kritis siswa ditinjau dari observasi dan
wawancara terkait dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe
Explain (POE) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
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VIIL.1 materi SMP Negeri 13 Bayung Lencir tentang struktur dan fungsi
tumbuhan, serta dokumentasi perangkat pembelajaran berupa RPP dan

beberapa dokumentasi selama proses pembelajaran yang kemudian dianalisis.

1. Data Kuantitatif

Hasil persentase kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
hasil observasi pada siswa untuk masing-masing indikator dianalisis untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada materi
struktur dan fungsi tumbuhan di kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung
Lencir. Menghitung jumlah siswa yang memenuhi kriteria penguasaan
berpikir kritis, menurut Riduwan dalam Mufidah 2021. Serta menghitung
hasil observasi kemampuan berpikir kritis rata-rata di kelas jika
pencapaian indikator penelitian kemampuan berpikir kritis siswa yang
diteliti sesuai dengan indikator keberhasilan peneliti, yaitu setidaknya 80%
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis kategori tinggi (Rachmedita et
al, 2017).

Cara menghitung ketuntasan dilakukan dengan menggunakan
rumus berikut:

a. Untuk menghitung indikator ketuntasan kemampuan berpikir Kritis
siswa, model pembelajaran POE digunakan, menggunakan rumus
berikut: (Razak dalam Meryastiti & Ridlo, 2022:23).

P . Jumlah skor 1000
= A
clsentase Jumlah skor maksimal °

b. Untuk menghitung hasil observasi kemampuan berpikir kritis rata-rata
di kelas, gunakan rumus berikut: (Nanda, Indra, 2021:150).

X, + X, + X+ X,
n

Mean=

Keterangan:
Xn

n

Persentase yang diperoleh

Jumlah siswa
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2. Data Kualitatif
a. Reduksi data

Proses analitis untuk memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah data dari catatan
lapangan dikenal sebagai reduksi data. Reduksi data memerlukan
informasi yang cukup banyak dari lapangan, sehingga harus dipilih
sesuai dengan kebutuhan pemecahan masalah penelitian (Trianto dalam
Asrori & Rusman, 2020: 85).

. Penyajian data

Pengumpulan  data  terstruktur  dimaksudkan  untuk
meningkatkan pemahaman kasus dan menjadi acuan tindakan
berdasarkan pemahaman dan analisis data (Miles dan Huberman dalam
Asrori & Rusman, 2020: 87).

. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan

Verifikasi data adalah proses pengumpulan bukti-bukti. Jika
kesimpulan yang dibuat pada tahap awal didukung oleh bukti yang kuat
sesuai dengan keadaan yang ditemukan saat peneliti kembali ke
lapangan, maka kesimpulan yang dibuat dapat diterima (Trianto dalam
Asrori & Rusman, 2020: 89).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pelaksanaan

Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTK) ini melibatkan guru
dan peneliti untuk melakukan perlakuan di kelas. Studi ini untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VI1I1.1 IPA Terpadu
di SMP Negeri 13 Bayung Lencir. Pembelajaran dilakukan dalam dua siklus.
Siklus pertama memiliki dua pertemuan dan siklus kedua memiliki tiga
pertemuan. Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) digunakan.
Dengan menggunakan lembar observasi yang digunakan setiap siklus, data
dari kegiatan pembelajaran ini digunakan untuk menilai kemampuan berpikir

kritis siswa selama pembelajaran.

1. Tindakan Pra Siklus

Untuk memulai, peneliti melakukan Kkegiatan ini untuk
mengidentifikasi masalah pembelajaran di kelas. Wawancara yang
diperoleh dari guru dan siswa kelas VI11.1 mata pelajaran IPA Terpadu di
SMP Negeri 13 Bayung Lencir menunjukkan bahwa karena jumlah materi
yang cukup besar dan pendekatan siswa kurang aktif, pembelajaran
berpusat pada guru, dan sulit berpikir kritis. Untuk lebih jelasnya, lihat
tabel berikut:
Tabel 4.1 Hasil Observasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pra
Siklus

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase

Kelompok Nama 1 ) 3 4 5 Skor Nilai Kategori
X1 2 2 2 2 1 9 45% Rendah

X2 2 2 2 1 1 8 40% Sedang

I X3 1 1 1 1 3 7 35% Sedang

X4 2 2 2 1 1 8 40% Sedang

X5 2 2 2 1 2 9 45% Sedang

X6 2 2 1 1 2 8 40% Rendah

28
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berkonsentrasi dalam belajar, beberapa dari mereka menjawab pertanyaan
guru, dan yang lain lebih cenderung pasif. Dilanjutkan dengan melakukan
wawancara dengan siswa di kelas V1I1.1. Mereka mengklaim bahwa topik
IPA Terpadu adalah salah satu yang sulit untuk dimengerti. Mereka juga
mengatakan bahwa mereka bosan, tidak fokus, pasif, hanya mencatat, dan

mendengarkan saja sepanjang pembelajaran. Karena itu dalam mata

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104

* Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase .
)

. O Kelompok Nama 1 5 3 A 5 Skor Nilai Kategori
ogh ii X7 2 1 2 1 1 7 35% Rendah
39 19 7~ X8 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
2825 S g X 2 1 1 2 1 7 35% Rendah
S3o0 < X10 2 2 1 2 1 8 40% Rendah
08z & X11 2 1 2 2 1 8 40% Rendah
=95 3 X12 2 2 1 1 2 8 40% Rendah
552 0 X13 2 2 2 2 1 9 45% Sedang
6485 < X14 2 1 1 2 1 7 35% Rendah
S8o 3 g X 2 2 2 1 1 8 40% Rendah
cE3e g X16 2 1 2 1 2 8 40% Rendah
5as X17 2 2 1 1 1 7 35% Rendah
R X18 2 2 2 2 2 10 50% Rendah
;. a @ X19 2 1 1 2 1 7 35% Rendah
@ 2 X20 2 2 2 1 1 8 40% Rendah
> 8 VR 2 2 1 1 2 8 40% Rendah
® S X22 2 2 1 1 1 7 35% Rendah
< X23 3 1 1 1 2 8 40% Rendah
29 X24 2 1 1 2 1 7 35% Rendah
S5 X25 2 1 2 1 1 7 35% Rendah
0 =4 X26 3 2 2 1 2 10 50% Rendah
25 VooX 2 1 1 1 1 6 30% Sedang
= 2 X28 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
== X29 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
g2 Skor total 52 42 46 46 45
2 3 Persentase  44,83% 36,21% 39,66% 39,66%  38,79%

Z A Rata-rata 39,83% (Kategori rendah)

5 Q

= 2 Sumber: Data Pribadi

g §

5—5-] Hasil observasi pra siklus dari tabel 4.1 diatas menunjukkan
= 0

20 . . Cler e s o .

73 bahwa siswa masih memiliki tingkat pemikiran kritis yang rendah karena
T &

fr?% rata-rata persentase siswa diperolen 39,83%, sedangkan persentase
e

S = ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 80%. Ini menunjukkan bahwa
(= w]

1_ tingkat ketuntasan berpikir kritis siswa kurang dari 80% dari yang
B3 - ;

3T seharusnya, sejalan dengan hasil wawancara guru IPA Terpadu tentang
= =

R masalah yang dihadapi guru selama proses pembelajaran yaitu siswa tidak
E.
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pelajaran IPA Terpadu, kemampuan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran Predict Observe
Explain (POE).

. Hasil Penelitian Siklus |

Kelas VIII.L1 di SMP Negeri 13 Bayung Lencir mengikuti
pembelajaran siklus | selama dua pertemuan. Setiap pertemuan
berlangsung selama 2 x 40 menit. Pada Selasa tanggal 21 Maret 2023,
pertemuan pertama akan membahas materi struktur dan fungsi tumbuhan.
Pada Selasa tanggal 26 Maret 2023, pertemuan kedua akan membahas
materi tentang perbedaan struktur dan fungsi tumbuhan antara tumbuhan
dikotil dan monokotil. Selama siklus pertama pembelajaran, pengamat
melakukan observasi setiap pertemuan menggunakan model pembelajaran
Predict Observe Explain (POE) untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa. Lembar observasi yang digunakan sebelum ini telah
diverifikasi oleh dosen validator.

a. Perencanaan Tindakan (Plannation)
1) Berkomunikasi dengan guru mata pelajaran IPA Terpadu dan
membuat RPP.
2) 2) Untuk mengumpulkan data selama proses penelitian, membuat
lembar observasi tentang kemampuan berpikir kritis siswa.
b. Pelaksanaan (Implementation)
Dalam siklus I, tindakan pembelajaran dilaksanakan sebagai
berikut:
1) Pertemuan 1
a) Kegiatan Pendahuluan
Pertemuan 1 dilaksanakan pada 21 Maret 2023,
kegiatan pembelajaran diawali guru menyapa siswa dengan
salam, yang dijawab oleh siswa dengan serempak. Ketua
kelas memimpin doa, guru mengabsen siswa setelah doa

selesai. Setelah itu, guru mengingatkan kembali siswa pada
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materi sebelumnya sebelum memulai pelajaran. Setelah

.
L

o)
s — I . . . . .
ooooZ 3. apersepsi, guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran.
Swwa 0 = : :
a8835 ~ b) Kegiatan Inti
poCgo - . .
35539 < Untuk membantu siswa dalam pembelajaran, guru
2ga23 &
322a £ ; dapat melakukan hal-hal berikut:
2o03xg 3 )
8FEwC - Predict
— = 0m = -
= =2 oo O .
if 2-&3 2 ! Guru mengatur siswa untuk berkumpul dalam
wd SF8 O ) .
j? 8525 kelompok yang ditentukan sebelumnya. Setelah itu, mereka
O -9 gk G . .
9.5 5 2 3 diberikan waktu satu menit untuk melihat tumbuhan yang
R = : , : - :
223 e dibawa oleh masing-masing kelompok. Masing-masing
5@ - a . . o .
00Fc siswa mengajukan prediksi tentang objek yang akan
9225 .
o B digunakan dalam pengamatan.
=0
c z - Observe

Setelah siswa dari masing-masing kelompok

O,

menyampaikan prediksi mereka, guru mengarahkan siswa

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

untuk melihat struktur dan fungsi tumbuhan, kemudian

IWID[ O

mencatat hasil pengamatan tersebut yang nantinya akan
dibandingkan dengan prediksi awal yang telah disampaikan
oleh siswa dari masing-masing kelompok.
- Explain
Guru menentukan kelompok mana yang akan
menyampaikan hasil pengamatan terlebih dahulu. Mereka
juga memeriksa apakah prediksi dan hasil pengamatan
siswa sesuai, dan meminta siswa untuk memperbaiki

prediksi yang kurang tepat.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

c) Kegiatan Penutup

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

Setelah proses pembelajaran berakhir, siswa dengan
bantuan guru menetapkan pendapat apa yang telah mereka
pelajari. Guru kemudian memberikan penguatan, refleksi, dan
tugas untuk membaca topik yang akan dibahas di pertemuan

berikutnya. Pelajaran diakhiri dengan salam dan doa.

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104
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2) Pertemuan 2

Guru mengatur siswa untuk berkumpul dalam

o)
s — I -
ovogld 2. a) Kegiatan Pendahuluan
jff;? - Pertemuan 2 dilaksanakan pada 26 Maret 2023,
poCgo - . . . . .
35530 < kegiatan pembelajaran diawali guru menyapa siswa dengan
@aBPas g
322a £ ; salam, yang dijawab oleh siswa dengan serempak. Ketua
2a82a g . .
g% kelas memimpin doa, guru mengabsen siswa setelah doa
— = 0m = -
Z =2 cg0 O . . . .
iﬁ ‘:s,ng g 3 selesai. Setelah itu, guru memulai pelajaran dengan
wd SF8 O . o .
j? 8525 mengingatkan kembali siswa pada materi yang telah mereka
O -9 gk .. . .
2.4 g ;f—; pelajari sebelumnya. Setelah apersepsi, guru memberikan
Sk 3¢ _ _
223 e topik dan arahan pembelajaran.
335% _ _
g o ?E 5 b) Kegiatan Inti
2 g Guru membantu siswa dalam pembelajaran dengan
=0
c z melakukan hal-hal berikut:
gc - Predict
g Z

kelompok yang ditentukan sebelumnya. Setelah itu, mereka

IWID[ O
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diberikan waktu satu menit untuk melihat tumbuhan yang
dibawa oleh masing-masing kelompok. Masing-masing
siswa mengajukan prediksi tentang objek yang akan
digunakan dalam pengamatan.
- Observe

Setelah siswa dari masing-masing kelompok
menyampaikan prediksi mereka, guru mengarahkan siswa
untuk melihat perbedaan struktur dan fungsi tumbuhan

kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut yang

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

nantinya akan dibandingkan dengan prediksi awal yang

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

telah disampaikan oleh siswa dari masing-masing kelompok.
- Explain

Guru menentukan kelompok mana yang akan

menyampaikan hasil pengamatan terlebih dahulu. Mereka

juga memeriksa apakah prediksi dan hasil pengamatan

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104
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siswa sesuai, dan meminta siswa untuk memperbaiki
prediksi yang kurang tepat.
c) Kegiatan Penutup
Setelah proses pembelajaran berakhir, siswa dengan
bantuan guru menetapkan pendapat apa yang telah mereka
pelajari. Guru kemudian memberikan penguatan, refleksi, dan

tugas untuk membaca topik yang akan dibahas di pertemuan

QU DULINS NIN 1w Dy

berikutnya. Pelajaran ditutup dengan salam dan doa. Pada

pertemuan ini, dilakukan wawancara setelah menerapkan

T
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o
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o
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o
&
@

model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)

digunakan untuk menilai perasaan siswa setelah perlakuan.

c. Observasi (Observation)
Berikut persentase kemampuan berpikir kritis mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA Terpadu) kelas VIII.1 di SMP Negeri
13 Bayung Lencir setelah diberikan perlakuan pada pertemuan 1
(siklus I).
Tabel 4.2 Hasil Observasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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! Pertemuan 1 (Siklus I)

D

: Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis)  Jumlah Persentase .
% Kelompok Nama 1 ) P 3 P s ( 5 ) Skor Nilai Kategori
= X1 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
O X2 2 2 2 2 1 9 45% Sedang
c ;o 2 2 2 1 4 11 55% Sedang
= X4 2 2 2 1 2 9 45 Sedang
© X5 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
% X6 2 2 1 1 2 8 40% Rendah
< X7 2 1 2 2 2 9 45% Sedang
o X8 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
o p X 2 2 1 2 1 8 40% Rendah
= X10 2 2 1 2 2 9 45% Sedang
= X11 2 1 2 2 2 9 45% Sedang
= X12 3 3 3 2 2 13 65% Tinggi
— X13 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
A X14 2 2 2 2 1 9 45% Sedang
= RS 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
o X16 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
O X17 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
= X18 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
Q.

Q.

=

a
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i
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Dari 29 siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir,

o

==

:ES =

53 O _ — -
-ﬂ; . o Kelompok Nama In(jlkator Kzemampua3n Berp|k|4r Krltls(Eins) Jgr;:l)z:h Perlj(ielr;tiase Katego'ri
oTogR ii X19 2 2 1 2 1 8 40% Rendah
9539 g = X20 2 2 2 2 1 9 45% Sedang
2@ ;’ 2 < W X21 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
322382 < X2 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
2pg8z ¢ X23 3 2 2 2 3 12 60% Sedang
92525 3 X24 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
gdoso2 0 X25 3 2 2 2 1 10 50% Sedang
828485 « X% 3 2 2 1 2 10 50%  Sedeng
53588 3 Voxa o2 2 2 2 2 10 5%  Sedang
26588 g X28 2 2 2 2 2 0 50% Sedang
98525 X29 2 3 3 2 2 12 60% Sedang
a ’E?D g8 Skor total 64 53 5 56 58
j*‘n ;: Q @ Persentase 5517% 45,69% 4741% 4828%  50,00%
o= 2| Rata-rata 49,31% (Kategori sedang)
Q33w
o2 9 2 Sumber: Data Pribadi
§225

@

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.2, diperoleh persentase

.
L

S0 Y run|

kemampuan berpikir Kkritis siswa mencapai 55,17% untuk indikator

o
LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

memberikan penjelasan dasar, 45,69% untuk indikator membangun
keterampilan dasar, 47,41% untuk indikator penarikan kesimpulan,

IWID[ O

48,28% untuk indikator memberikan penjelasan lanjutan, dan 50,00%
untuk indikator strategi dan taktik. Selanjutnya, setelah menghitung
rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIII.1
SMP Negeri 13 Bayung Lencir yang memenuhi lima indikator yaitu
49,31%, dan jika dikonversi kedalam 5 kategori, ditemukan bahwa
rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis siswa setelah belajar
menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)

berada dalam kategori sedang. Kemampuan ini kurang dari ketuntasan

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

kemampuan berpikir kritis siswa yang telah ditentukan sebelumnya..

Dengan menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

(POE) pada pertemuan 1 di siklus | maka proses pembelajaran perlu
ditingkatkan lagi untuk mencapai ketuntasan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Setelah perlakuan pada pertemuan 2 (siklus I) di SMP Negeri

13 Bayung Lencir, persentase kemampuan berpikir kritis mata

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS JO AlSISAIUN DILUD(S| 9104
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA Terpadu) siswa kelas VIII.1

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Observasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pertemuan 2 (Siklus 1)

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis)  Jumlah Persentase

Kelompok Nama 1 ) ; s 5 Skor Nili Kategori
X1 3 2 2 2 3 12 60% Sedang
X2 2 2 2 2 2 10 50% Sedang

| X3 3 2 2 2 4 13 65% Sedang
X4 3 2 2 2 2 u 55% Sedang
X5 3 2 2 3 2 12 60% Sedang
X6 2 2 2 3 2 1 55% Sedang
X7 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
X8 3 3 2 2 2 12 60% Sedang
I X9 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
X10 2 2 3 2 2 u 55% Sedang
X11 3 2 2 2 2 u 55% Sedang
X12 3 3 3 2 2 13 65% Tinggi
X13 3 2 2 3 2 12 60% Sedang
X14 3 3 2 2 2 12 60% Sedang

" X15 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
X16 2 3 2 2 2 1 55% Sedang
X17 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
X18 3 2 2 2 2 u 55% Sedang
X19 2 2 2 3 2 u 55% Sedang
X20 3 2 2 2 2 1 55% Sedang

v X21 2 3 2 2 2 1 55% Sedang
X22 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
X23 3 2 2 2 3 12 60% Sedang
X24 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
X25 3 2 2 2 2 u 55% Sedang
X26 3 2 2 2 2 1 55% Sedang

Vo X277 2 3 2 2 2 u 55% Sedang
X28 3 2 3 2 2 12 60% Sedang
X29 2 3 3 2 2 12 60% Sedang

Skor total 73 62 81 65 66

Persentase 62,93% 5345% 69,83% 56,03%  56,90%

Rata-rata 59,83% (Kategori sedang)

Sumber: Data Pribadi

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 29 siswa

kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir diperoleh persentase

kemampuan berpikir kritis siswa 62,93% untuk indikator memberikan
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penjelasan dasar, 53,45% untuk indikator membangun keterampilan
dasar, 69,83% untuk indikator penarikan kesimpulan, 56,03% untuk
indikator memberikan penjelasan lanjutan, 56,90% untuk indikator
strategi dan taktik. Selanjutnya, setelah menghitung rata-rata
persentase kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIII.1 SMP
Negeri 13 Bayung Lencir yang memenuhi lima indikator yaitu 59,83%,
dan jika dikonversi kedalam 5 kategori, ditemukan bahwa rata-rata
persentase kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) berada dalam kategori
sedang, kurang dari ketuntasan kemampuan berpikir kritis siswa yang
telah ditentukan. Melihat persentase ketuntasan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan penerapan model pembelajaran Predict Observe
Explain (POE) pada pertemuan 2 di siklus | maka proses
pembelajaran perlu ditingkatkan lagi untuk mencapai ketuntasan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Berikut rekapitulasi hasil observasi kemampuan berpikir
Kritis siswa pada pertemuan 1 dan 2 (siklus I).
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa pada Siklus |

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

- Persentase
(Ennis)
Indikator 1 (Memberikan penjelasan dasar) 59,05%
Indikator 2 (Membangun keterampilan dasar) 49,57%
Indikator 3 (Penarikan kesimpulan) 58,62%
Indikator 4 (Memberikan penjelasan lanjutan) 52,16%
Indikator 5 (Mengatur strategi dan taktik) 53,45%
Rata-rata Persentase 54,57%

Sumber: Data Pribadi

Tabel 4.4 di atas menunjukkan rekapitulasi hasil observasi
kemampuan berpikir kritis dari 29 siswa kelas VIII.1. Pada siklus I,
yang dilakukan dua kali pertemuan, persentase kemampuan berpikir
kritis siswa mencapai 59,05% untuk indikator memberikan penjelasan

dasar, 49,57% untuk indikator membangun keterampilan dasar,
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58,62% untuk indikator penarikan kesimpulan, 52,16% untuk
indikator memberikan penjelasan lanjutan, dan 53,45% untuk
indikator strategi dan taktik. Selanjutnya, setelah menghitung rata-rata
persentase kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIIl.1 SMP
Negeri 13 Bayung Lencir yang memenuhi lima indikator yaitu 54,57%,
dan jika dikonversi kedalam 5 kategori, ditemukan bahwa rata-rata
persentase kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran
dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Predict Observe
Explain (POE) berada dalam kategori sedang, kurang dari ketuntasan

kemampuan berpikir kritis siswa yang telah ditentukan.

Refleksi (Reflection)

Siklus | berlangsung selama dua pertemuan, dan lembar
observasi digunakan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir Kritis
siswa. Pada pertemuan pertama, siswa diberitahu tentang topik dan
tujuan pembelajaran, dibagi menjadi kelompok, diberitahu tentang
proses pembelajaran, penyampaian prediksi oleh siswa, pengamatan,
penarikan kesimpulan, dan refleksi. Pada pertemuan kedua, siswa
melakukan hal yang sama seperti di pertemuan pertama. Setelah dua
pertemuan di siklus I, peneliti melakukan wawancara dengan siswa
tentang pendapat mereka dalam hal penerapan model pembelajaran
yang digunakan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa pada siklus | sebesar 54,57% berada dalam kategori
sedang. Ini menunjukkan bahwa siswa belum mencapai persentase
ketuntasan 80%. Oleh karena itu, temuan dari pertemuan sebelumnya
menjadi lebih baik ini sejalan dengan hasil wawancara guru IPA
Terpadu vyaitu siswa lebih aktif setelah menggunakan model
pembelajaran POE. Guru juga menyatakan bahwa jika model
pembelajran ini diterapkan lebih lanjut akan sangat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menjadi lebih aktif

mereka. Namun, karena mereka baru pertama kali menerapkan model
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pembelajaran ini, mereka tidak terlalu terbiasa dengannya dan kondisi

kelas tidak kondusif. Dilanjutkan dengan wawancara siswa kelas

VIII.1 dari perwakilan masing-masing kelompok bahwasannya setelah

penerapan model pembelajaran POE siswa lebih berkonsentrasi dan

lebih tertarik pada kegiatan apa yang akan dilakukan selama proses

pembelajaran. Siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih berani

untuk berpartisipasi dalam kegiatan aktif, dan pemikiran kritis mereka

menjadi lebih menarik daripada sebelumnya. Namun, beberapa siswa

merasa malu dan tidak yakin untuk mengajukan pertanyaan, jawaban,

atau pendapat mereka. Peneliti menyimpulkan bahwa Siklus | tidak

berhasil, dan guru harus memperbaiki di siklus 1.
Tabel 4.5 Hasil Refleksi Siklus | Dan Perencanaan Siklus Il

Refleksi siklus |

Perencanaan siklus 11

1)

2)

Guru tidak membantu
dalam memilih kelompok,
sebaliknya guru  memainkan

peran penting dalam membentuk
kelompok karena guru memahami
kemampuan dan karakter setiap
siswanya, sehingga dalam
kelompok siswa kesulitan untuk
menentukan tindakan dan
berinteraksi dengan teman sesama
kelompok. Hal ini dibuktikan
dengan hasil rekapitulasi
indikator menentukan strategi dan
taktik sebesar 53,45% (kategori
sedang).

Guru hanya mengarahkan
kelompok yang berada didepan
dan tidak mengarahkan siswa
yang kelompoknya berada di
belakang, sehingga kelompok
yang berada di belakang kesulitan
untuk membangun keterampilan
dasar ditandai dengan siswa
kebingungan saat melaksanakan
proses pengamatan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil

siswa 1) Guru

mengkoordinir

siswa membentuk
kelompok agar guru
dapat menciptakan
suasana di mana siswa
merasa dibutuhkan,
dibantu, dan dihargai

satu sama lain.

2) Guru menjelaskan apa

yang akan dilakukan
siswa selama
pengamatan dan berjalan
ke setiap kelompok

untuk membantu siswa
jika mereka menghadapi
masalah, seperti garis
yang tidak jelas pada
gambar yang diamati.
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Refleksi siklus |

rekapitulasi indikator membangun
keterampilan ~ dasar  sebesar
49,57% (kategori sedang).

Perencanaan siklus 11

3) Guru tidak menjelaskan kepada 3) Guru menjelaskan
siswa bagaimana menggunakan kepada siswa bagaimana
model  pembelajaran  Predict model pembelajaran
Observe Explain  (POE) ini. Predict Observe Explain

Akibatnya, siswa menjadi (POE) ini digunakan
kebingungan dan pasif selama pada awal kelas untuk

proses belajar. Hal ini dibuktikan memberi mereka
dengan hasil rekapitulasi pemahaman tentang
indikator yang  menunjukkan bagaimana proses
penjelasan dasar sebesar 59,05% pembelajaran akan
(kategori sedang). berlanjut.

4) Guru hanya memperhatikan 4) Guru harus
beberapa siswa saja sehingga memperhatikan
sedikit siswa yang aktif dalam konsentrasi siswa pada
diskusi dan memberikan pembelajaran agar
penjelasan lanjutan. Hal ini semua siswa aktif dalam

dibuktikan  dengan indikator diskusi.
memberikan penjelasan lanjutan
sebesar 52,16% (kategori

sedang).

5) Guru hanya menunjuk siswa yang 5) Guru harus
sudah terbiasa menyimpulkan membiasakan  seluruh
sehingga siswa lainnya tidak siswa untuk berani
memiliki ~ keberanian  untuk menyampaikan
menyampaikan  kesimpulannya. kesimpulannya dengan
Hal ini ditandai dengan indikator cara menunjuk siswa
penarikan kesimpulan sebesar yang belum

58,62% (kategori sedang). menyampaikan

kesimpulannya.
Sumber: Data Pribadi

3. Hasil Penelitian Siklus 11
Siklus kedua diajarkan tiga kali di kelas VIII.1 SMP Negeri 13
Bayung Lencir. Setiap pertemuan berdurasi dua kali empat puluh menit.
Pertemuan pertama pada Selasa tanggal 05 April 2023 membahas materi
struktur dan jaringan tumbuhan, pertemuan kedua pada Selasa tanggal 12
April 2023 membahas materi materi perbedaan struktur dan fungsi

jaringan pada tumbuhan monokotil dan dikotil, dan pertemuan ketiga pada
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Selasa tanggal 03 Mei 2023 membahas materi teknologi yang terinspirasi
struktur dan fungsi tumbuhan. Selama siklus Il pembelajaran, pengamat
melakukan observasi setiap pertemuan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa. Dosen validator telah memverifikasi lembar observasi
yang digunakan sebelumnya untuk observasi ini.
Di kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir, pembelajaran
siklus 11 dilakukan tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung 2 x
40 menit. Selasa tanggal 05 April 2023 adalah pertemuan pertama yang
membahas materi struktur dan jaringan tumbuhan. Selasa tanggal 12 April
2023 adalah pertemuan kedua yang membahas materi perbedaan struktur
dan fungsi jaringan pada tumbuhan monokotil dan dikotil. Selasa tanggal
03 Mei 2023 adalah pertemuan ketiga yang membahas materi teknologi
yang terinspirasi struktur dan fungsi tumbuhan. Untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus 1, observer melakukan
observasi setiap pertemuan selama proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Lembar observasi
yang digunakan untuk observasi ini sebelumnya telah divalidasi oleh
dosen validator.
a. Perencanaan Tindakan (Plannation)
1) Berdiskusi dengan guru mata pelajaran IPA Terpadu terkait
masalah yang dialami dan mencari solusi dari masalah tersebut.
b. Pelaksanaan (Implementation)
Dalam siklus 11, tindakan pembelajaran dilaksanakan sebagai
berikut:
1) Pertemuan 1
a) Kegiatan Pendahuluan
Pertemuan 1 dilaksanakan pada 05 April 2023,
kegiatan pembelajaran diawali guru menyapa siswa dengan
salam, yang dijawab oleh siswa dengan serempak. Ketua
kelas memimpin doa, guru mengabsen siswa setelah doa

selesai. Guru mengingatkan kembali siswa pada materi
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sebelumnya sebelum memulai pelajaran. Setelah apersepsi

.
L

o)
s — I - - . .
ooooZ 3. selesai, guru menjelaskan topik dan arah pembelajaran.
Swwa 0 = : :
a8835 ~ b) Kegiatan Inti
poCgo - . .
35539 < Guru membantu siswa dalam pembelajaran dengan
2ga23 &
322a £ ; melakukan hal-hal berikut:
2o03xg 3 )
8FEwC - Predict
— = 0m = -
= =2 oo O .
if 2-&3 2 ! Guru mengatur siswa untuk berkumpul dalam
wd SF8 O _ .
j? 8525 kelompok yang ditentukan sebelumnya. Setelah itu, mereka
O -9 gk G . .
9.5 5 2 3 diberikan waktu satu menit untuk melihat tumbuhan yang
S8 3=
az®8 dibawa oleh masing-masing kelompok. Masing-masin
S5
5@ - a . i I .
00Fc siswa mengajukan prediksi tentang objek yang akan
9225 .
o B digunakan dalam pengamatan.
=0
2z - Observe

Setelah siswa dari masing-masing kelompok

O,

menyampaikan prediksi mereka, guru mengarahkan siswa
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untuk melihat struktur dan jaringan tumbuhan kemudian

IWID[ O

mencatat hasil pengamatan tersebut yang nantinya akan
dibandingkan dengan prediksi awal yang telah disampaikan
oleh siswa dari masing-masing kelompok.
- Explain
Guru menentukan kelompok mana yang akan
menyampaikan hasil pengamatan terlebih dahulu. Mereka
juga memeriksa apakah prediksi dan hasil pengamatan
siswa sesuai, dan meminta siswa untuk memperbaiki

prediksi yang kurang tepat.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

c) Kegiatan Penutup

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

Setelah proses pembelajaran berakhir, siswa dengan
bantuan guru menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari.
Guru kemudian memberikan penguatan, refleksi, dan tugas
untuk membaca topik yang akan dibahas di pertemuan

berikutnya. Pelajaran diakhiri dengan salam dan doa.
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2) Pertemuan 2

.
L

o)
s — I .
oocogl 32 a) Kegiatan Pendahuluan
Swwa 0 = . .
g IE_:FJ - Pertemuan 2 dilaksanakan pada 12 April 2023,
poCgo - . . . . .
35530 < kegiatan pembelajaran diawali guru menyapa siswa dengan
28823 &
322a £ ; salam, yang dijawab oleh siswa dengan serempak. Ketua
2a82a g - .
gRz0c kelas memimpin doa, guru mengabsen siswa setelah doa
=5 5 [} o =2 -
= =2 oo O . . .. ]
als ag 3 selesai. Guru mengingatkan kembali siswa pada materi
«0 559 5 : : :
j:” 525 sebelumnya sebelum memulai pelajaran. Setelah apersepsi
0 ~% a8 . . . .
2.4 g 2 E selesai, guru menjelaskan topik dan arah pembelajaran.
S8 3= _ _
azq e b) Kegiatan Inti
53> @ ] )
ao® g Guru membantu siswa dalam pembelajaran dengan
9225 :
o 9 melakukan hal-hal berikut:
=0
c z - Predict

Guru mengatur siswa untuk berkumpul dalam

O,

kelompok yang ditentukan sebelumnya. Setelah itu, mereka
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diberikan waktu satu menit untuk melihat tumbuhan yang
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dibawa oleh masing-masing kelompok. Masing-masing
siswa mengajukan prediksi tentang objek yang akan
digunakan dalam pengamatan.
- Observe

Setelah siswa dari masing-masing kelompok
menyampaikan prediksi mereka, guru mengarahkan siswa
untuk melihat perbedaan struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan monokotil dan dikotil kemudian mencatat hasil

pengamatan tersebut yang nantinya akan dibandingkan

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

dengan prediksi awal yang telah disampaikan oleh siswa

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

dari masing-masing kelompok.
- Explain
Guru menentukan kelompok mana yang akan
menyampaikan hasil pengamatan terlebih dahulu. Mereka

juga memeriksa apakah prediksi dan hasil pengamatan
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(&8 =
0,
4 O ) ) . . .
3 o siswa sesuai, dan meminta siswa untuk memperbaiki
s — I 1A
coogl =] prediksi yang kurang tepat.
Swwa 0 = :
a8835 ~ c) Kegiatan Penutup
BoLg-C - . ..
35539 < Setelah proses pembelajaran berakhir, siswa dengan
2gaes £
322a £ ; bantuan guru menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari.
2808 3¢ D . . .
gRz0c Guru kemudian memberikan penguatan, refleksi, dan tugas
53082 ¢
z = o C O . . ]
if 2-&3 g ! untuk membaca topik yang akan dibahas di pertemuan
wd 556 ®, . . i
1 B82S berikutnya. Pelajaran diakhiri dengan salam dan doa.
& iy e Rl
ap%3E5
ap =ad 3) Pertemuan 3
=L .
A a) Kegiatan Pendahuluan
3 0 ]
ao0%c . .
g23%¢ Pertemuan 3 dilaksanakan pada 03 Mei 2023,
_f;.jj kegiatan pembelajaran diawali guru menyapa siswa dengan
>4 salam, yang dijawab oleh siswa dengan serempak. Ketua
o - . . .
= S kelas memimpin doa, guru mengabsen siswa setelah doa

selesai. Guru mengingatkan kembali siswa pada materi

sebelumnya sebelum memulai pelajaran. Setelah apersepsi
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selesai, guru menjelaskan topik dan arah pembelajaran.
b) Kegiatan Inti
Guru membantu siswa dalam pembelajaran dengan
melakukan hal-hal berikut:
- Predict
Guru mengatur siswa untuk berkumpul dalam
kelompok yang ditentukan sebelumnya. Setelah itu, mereka

diberikan waktu satu menit untuk melihat tumbuhan yang

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

dibawa oleh masing-masing kelompok. Masing-masing

siswa mengajukan prediksi tentang objek yang akan

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

digunakan dalam pengamatan.
- Observe
Setelah siswa dari masing-masing kelompok
menyampaikan prediksi mereka, guru mengarahkan siswa

untuk melihat teknologi yang terinspirasi struktur dan
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fungsi tumbuhan kemudian mencatat hasil pengamatan

tersebut yang nantinya akan dibandingkan dengan prediksi

f awal yang telah disampaikan oleh siswa dari masing-masing
= kelompok.
3 - Explain

Guru menentukan kelompok mana yang akan

menyampaikan hasil pengamatan terlebih dahulu. Mereka

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

juga memeriksa apakah prediksi dan hasil pengamatan

siswa sesuai, dan meminta siswa untuk memperbaiki

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

prediksi yang kurang tepat.
c) Kegiatan Penutup

oA unBuyuaday uoyiSnsw yopy

Setelah proses pembelajaran berakhir, siswa dengan

bantuan guru menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari.

o B
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Guru kemudian memberikan penguatan, refleksi, dan tugas

untuk membaca topik yang akan dibahas di pertemuan

LN WM I

berikutnya. Pelajaran diakhiri dengan salam dan doa. Pada

IWID[ O

pertemuan ini, dilakukan wawancara setelah menerapkan
model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)

digunakan untuk menilai perasaan siswa setelah perlakuan.

c. Observasi (Observation)
Berikut persentase kemampuan berpikir kritis mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA Terpadu) kelas VIII.1 di SMP Negeri
13 Bayung Lencir setelah diberikan perlakuan pada pertemuan 1
(siklus I1).
Tabel 4.6 Hasil Observasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pertemuan 1 (Siklus I1)

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase
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Kelompok Nama Kategori

1 2 3 4 5 Skor Nilai
X1 4 4 3 4 3 18 90% Sangat tinggi
X2 4 3 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
| X3 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
X4 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X5 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X6 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
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)

T
]
I
O
::j*l Kelompok Nama Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis)  Jumlah Persgnt.ase Kategori
- 1 2 3 4 5 Skor Nilai
ool é X7 3 3 4 3 3 16 80% Tinggi
0 o X8 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
TE" - " X9 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
o = X10 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
= oA X11 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
lc_ - X12 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
3 = X13 3 3 2 3 3 14 70% Tinggi
f—;- ) X14 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
E—T ﬁl i X15 4 3 3 3 4 17 85% Sangat tinggi
B = X16 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
f ,—ﬁ X17 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
= =. X18 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
& X19 3 3 3 3 2 14 70% Tinggi
e X20 3 3 2 3 3 14 70% Tinggi
2. v X2 3 3 3 2 3 14 70% Tinggi
X22 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X23 3 3 3 3 2 14 70% Tinggi
X24 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X25 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X26 3 2 3 3 3 14 70% Tinggi
Vo X7 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
X28 3 2 3 3 2 13 65% Tinggi
X29 3 4 3 3 3 16 80% Tinggi
Skor total 97 87 87 94 77
Persentase 83,62% 7500% 7500% 81,03%  66,38%
Rata-rata 76,21% (Kategori tinggi)

Sumber: Data Pribadi

Dari 29 siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir,
seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.6, persentase kemampuan
berpikir kritis siswa 83,62% untuk indikator memberikan penjelasan
dasar, 75,00% untuk indikator membangun keterampilan dasar,
75,00% untuk indikator penarikan, 66,38% untuk indikator strategi
dan taktik. Selanjutnya, setelah menghitung rata-rata persentase
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIII.1 SMP Negeri 13

Bayung Lencir yang memenuhi lima indikator yaitu 76,21%, dan jika

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

dikonversi kedalam 5 kategori, ditemukan bahwa rata-rata persentase
kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran Predict Observe
Explain (POE) berada dalam kategori tinggi, kurang dari ketuntasan
kemampuan berpikir kritis siswa yang telah ditentukan. Melihat
persentase ketuntasan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
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penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada
pertemuan 1 di siklus 11 maka proses pembelajaran perlu ditingkatkan
lagi untuk mencapai ketuntasan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Berikut persentase kemampuan berpikir kritis mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA Terpadu) kelas VIII.1 di SMP Negeri
13 Bayung Lencir setelah diberikan perlakuan pada pertemuan 2
(siklus I1).
Tabel 4.7 Hasil Observasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pertemuan 2 (Siklus 1)

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase

Kelompok Nama 1 9 3 4 5 Skor Nilai Kategori

X1 4 3 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
X2 4 3 3 4 3 17 85% Sangat tinggi

| X3 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
X4 3 3 3 4 3 16 80% Tinggi
X5 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X6 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
X7 3 3 4 3 3 16 80% Tinggi
X8 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi

I X9 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X10 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
X11 4 3 4 3 3 17 85% Sangat tinggi
X12 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
X13 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X14 3 3 4 3 4 17 85% Sangat tinggi

m X15 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
X16 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X17 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
X18 4 3 3 4 3 17 85% Tinggi
X19 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
X20 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi

v X21 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
X22 3 4 3 3 3 16 80% Tinggi
X23 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X24 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
X25 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
X26 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi

\ X27 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
X28 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
X29 3 4 3 3 3 16 80% Tinggi

Skor total 95 90 90 94 92

Persentase 81,90% 77,59% 7759% 81,03%  79,31%

Rata-rata 79,48% (Kategori tinggi)

Sumber: Data Pribadi

Dari 29 siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir,
seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.7, diperoleh persentase

kemampuan berpikir Kkritis siswa mencapai 81,90% untuk indikator
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memberikan penjelasan dasar, 77,59% untuk indikator membangun
keterampilan dasar, 77,59% untuk indikator penarikan kesimpulan,
81,03% untuk indikator strategi dan taktik. Selanjutnya, setelah
menghitung rata-rata persentase kemampuan berpikir Kritis siswa di
kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir yang memenuhi lima
indikator yaitu 79,48%, dan jika dikonversi kedalam 5 kategori,
ditemukan bahwa rata-rata persentase kemampuan berpikir Kritis
siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) berada dalam kategori
tinggi, kurang dari ketuntasan kemampuan berpikir kritis siswa yang
telah ditentukan. Melihat persentase ketuntasan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan penerapan model pembelajaran Predict Observe
Explain (POE) pada pertemuan 2 di siklus 1l maka proses
pembelajaran perlu ditingkatkan lagi untuk mencapai ketuntasan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Berikut persentase kemampuan berpikir kritis mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA Terpadu) kelas VIIIL.1 di SMP Negeri
13 Bayung Lencir setelah diberikan perlakuan pada pertemuan 3
(siklus I1).
Tabel 4.8 Hasil Observasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pertemuan 3 (Siklus I1)

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase

Kelompok Nama ) ) 3 4 5 Skor Nilai

Kategori

X1 4 3 4 4 3 18 90% Sangat tinggi
X2 3 3 4 4 3 i 85% Sangat tinggi
| X3 3 4 3 3 4 i 85% Sangat tinggi
X4 3 3 3 4 3 16 80% Sangat tinggi
X5 3 4 3 4 3 i 85% Sangat tinggi
X6 4 4 3 3 4 18 90% Sangat tinggi
X7 3 3 4 4 3 i 85% Sangat tinggi
X8 4 4 3 3 4 18 90% Sangat tinggi
I X9 3 4 3 4 4 18 90% Sangat tinggi
X10 4 3 3 4 3 i 85% Sangat tinggi
X1l 3 4 3 4 4 18 90% Sangat tinggi
X12 4 3 4 3 4 18 90% Sangat tinggi
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3

5 P

E O

_a Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase

. O Kelompok Nama 1 ) 3 s 5 Skor Nilai Kategori

coold 3 X13 s 3 4 3 3 7 8% Sangattingg
- o = X14 3 3 4 4 4 18 90%  Sangat tinggi
j:“ 2 < XS 4 4 3 3 4 18 90%  Sangat tinggi
[~ O = X16 4 3 4 3 4 18 90% Sangat tinggi
T 5 w X17 4 3 3 4 3 17 85%  Sangat tinggi
" EE = X18 4 3 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
=) iy 5 X19 4 3 4 3 3 17 85% Sangat tinggi
= c X20 3 4 4 4 3 18 90%  Sangat tinggi
B E 0 VIR 4 4 3 3 3 17 85%  Sangat tingg
& 2 :ﬁ X22 3 4 4 3 3 17 8%  Sangattingg
= = =. X23 4 4 3 3 4 18 90% Sangat tinggi
= o X24 3 4 3 4 4 18 90% Sangat tinggi
a2 3 X25 3 4 3 3 4 17 85%  Sangat tinggi
@ - X26 4 3 4 3 3 17 85%  Sangat tinggi
= Vv X217 4 4 3 3 3 17 85% Sangat tinggi
b X28 3 4 4 3 4 18 90% Sangat tingg
= X29 3 4 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
S Skor total 102 103 99 105 100
L Persentase 87,93% 88,79% 8534% 90,52% 86,21%
: Rata-rata 87,07% (Kategori sangat tinggi)

Sumber: Data Pribadi

LN WM I

Dari 29 siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir,
seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.8, diperoleh persentase
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kemampuan berpikir Kkritis siswa mencapai 87,93% untuk indikator
memberikan penjelasan dasar, 88,79% untuk indikator membangun
keterampilan dasar, 87,07% untuk indikator penarikan kesimpulan,
86,21% untuk indikator strategi dan taktik. Selanjutnya, setelah
menghitung rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis siswa di
kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir yang memenuhi lima
indikator yaitu 87,07%, dan jika dikonversi kedalam 5 kategori,
ditemukan bahwa rata-rata persentase kemampuan berpikir Kkritis

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) berada dalam kategori
sangat tinggi, telah mencapai ketuntasan kemampuan berpikir Kkritis
siswa yang telah ditentukan. Melihat persentase ketuntasan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada pertemuan 3 di

siklus kedua, jadi penelitian ini cukup sampai siklus kedua.
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Berikut rekapitulasi hasil observasi kemammpuan berpikir
kritis siswa pada siklus II.
Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa pada Siklus 11

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

- Persentase
(Ennis)
Indikator 1 (Memberikan penjelasan dasar) 84,48%
Indikator 2 (Membangun keterampilan dasar) 80,46%
Indikator 3 (Penarikan kesimpulan) 79,31%
Indikator 4 (Memberikan penjelasan lanjutan) 83,03%
Indikator 5 (Mengatur strategi dan taktik) 77,30%
Rata-rata Persentase 80,91%

Sumber: Data Pribadi

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan rekapitulasi hasil
observasi kemampuan berpikir kritis dari 29 siswa kelas VIII.1. pada
siklus Il yang telah dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan diperoleh
persentase kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 84,48% untuk
indikator memberikan penjelasan dasar, 80,46% untuk indikator
membangun keterampilan dasar, 79,31% untuk indikator penarikan
kesimpulan 83,03%, dan 77,30% untuk indikator strategi dan taktik.
Selanjutnya, setelah menghitung rata-rata persentase kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir
yang memenuhi lima indikator yaitu 80,91%, dan jika dikonversi
kedalam 5 kategori, ditemukan bahwa rata-rata persentase
kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran Predict Observe
Explain (POE) berada dalam kategori sangat tinggi, telah mencapai

ketuntasan kemampuan berpikir Kritis siswa yang telah ditentukan.

Refleksi (Reflection)

Segala sesuatu yang telah direncanakan untuk siklus kedua
pada tahap perencanaan telah dilaksanakan dengan baik. Data yang
dikumpulkan oleh peneliti berasal dari wawancara dan observasi di

lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan
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berpikir kritis siswa mencapai 80,91%, dan telah memenuhi kriteria
yang ditetapkan. Dengan demikian peneliti menemukan bahwa hasil
observasi kemampuan berpikir Kkritis siswa pada siklus kedua,
menunjukkan bahwa metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
cukup untuk siklus kedua.

Hasil rata-rata observasi kemampuan berpikir kritis siswa
dari awal (pra-siklus), siklus I, dan siklus kedua dapat dilihat pada
grafik berikut:

Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Hasil Observasi Kemampuan Berpikir
Kritis Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus Il

100

80

60

40

20

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11

Sumber: Data Pribadi

Pra-siklus, Siklus I, dan Siklus Il menunjukkan hasil rata-rata
kemampuan berpikir Kritis siswa, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.1. kemampuan berpikir kritis siswa 39,83% sebelum siklus,
menjadi 54,57% selama siklus pertama, dan menjadi 80,91% selama
siklus kedua. Ini sejalan dengan perolehan wawancara guru IPA
Terpadu, yang menemukan jika siswa terlibat aktif dan berkonsentrasi

selama proses pembelajaran, bertanya, menjawab, dan berpendapat.
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Siswa lebih teliti dan sangat antusias selama tahapan model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Ini menghasilkan
pembelajaran yang aktif dan tidak monoton, yang berdampak pada
peningkatan kemampuan siswa untuk berpikir Kritis.

Begitu pula dengan hasil wawancara yang dilakukan pada
siswa kelas V1I1.1, yang mewakili setiap kelompok di siklus Il setelah
beberapa pertemuan yang dilakukan dengan penerapan model
pembelajaran ini, menunjukkan bahwa siswa lebih aktif, lebih cepat
tanggap, lebih berkonsentrasi, dan lebih percaya diri dalam
mengajukan pertanyaan, jawaban, dan pendapat. Selain itu, siswa
merasa proses pembelajaran tidak lagi membosankan seperti
sebelumnya, dan mereka sekarang termotivasi untuk berbicara secara
kritis tentang apa yang mereka pikirkan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Predict Observe Explain
(POE), yang diterapkan dari siklus I hingga siklus I, memiliki potensi

untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, model pembelajaran Predict Observe Explain
(POE) digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Tindakan diberikan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus Il, dengan dua
hingga tiga pertemuan setiap siklus. Untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan berpikir Kritis siswa, dua pengamat melakukan lembar observasi
di setiap pertemuan. Pada akhir kedua siklus, dilakukan evaluasi dan refleksi
mengenai peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa setelah menggunakan
model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) selama tindakan
pembelajaran IPA Terpadu. Pada akhir setiap pertemuan, dilakukan
wawancara dengan siswa mengenai peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
mereka setelah menggunakan model pembelajaran POE.Hasil penelitian
siklus I, di mana model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
diterapkan pada siswa kelas VIIIL.1, menunjukkan bahwa persentase

kemampuan berpikir kritis siswa berada dalam kategori sedang.
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Berikut penjelasannya:

1.

no

Indikator memberikan penjelasan dasar

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator memberikan penjelasan dasar menunjukkan kategori sedang,
dengan persentase 59,05%. Beberapa siswa dapat membuat pertanyaan
dasar dasar tentang materi selama kegiatan pembelajaran. Siswa tertentu
tidak dapat menganalisis objek dan menjawab pertanyaan, sementara siswa
lain dapat melakukannya. Ini juga ditandai dengan masalah yang dihadapi
guru. Guru tidak memberi tahu siswa tentang penggunaan model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Akibatnya, siswa tidak
dapat memberikan penjelasan dasar ditandai dengan siswa kebingungan
dan pasif saat proses pembelajaran. Oleh karena itu, siklus selanjutnya
harus diperbaiki agar kemampuan siswa untuk berpikir kritis meningkat
dibandingkan sebelumnya. Sesuai pernyataan (Desi, 2019: 45), berpikir
kritis adalah kemampuan untuk menganalisis situasi dan membuat
kesimpulan berdasarkan fakta dan bukti. Kemampuan ini sangat penting
bagi siswa untuk mempersiapkan diri untuk perubahan zaman yang

semakin modern dan berkembang.

Indikator membangun keterampilan dasar

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator membangun keterampilan dasar berada dalam kategori sedang,
dengan perolehan 49,57%. Selama kegiatan pembelajaran siswa dapat
melakukan pengamatan. Namun hanya beberapa siswa yang dapat
menguraikan secara menyeluruh dan tepat apa yang mereka lihat. Ini juga
ditandai dengan masalah yang dihadapi guru. Guru hanya mengarahkan
kelompok yang berada didepan dan tidak mengarahkan siswa yang
kelompoknya berada di belakang. Akibatnya, siswa dalam kelompok yang
menghadapi kesulitan dalam membangun keterampilan dasar menjadi
kebingungan selama proses pengamatan. Oleh Kkarena itu, siklus

selanjutnya harus diperbaiki agar kemampuan berpikir Kkritis siswa
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meningkat dibandingkan sebelumnya. Sesuai pernyataan (Hardika, 2020:
4), Pengalaman yang bermanfaat dapat membantu siswa belajar berpikir
kritis. Pengalaman yang bermanfaat dapat mencakup kesempatan untuk
berbicara tentang pertanyaan masalah yang tidak terstruktur atau berbicara
secara lisan atau tulisan seperti seorang ilmuwan. Selain itu, pengalaman
yang bermanfaat juga dapat mencakup kegiatan di mana siswa
menyaksikan fenomena atau gejala yang menantang kemampuan mereka

untuk berpikir kritis.

. Indikator penarikan kesimpulan

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator penarikan kesimpulan berkategori sedang, dengan perolehan
58,62%. Siswa dapat membuat kesimpulan tentang materi selama kegiatan
pembelajaran. Namun, hanya beberapa siswa yang dapat melakukannya
dengan benar dan berani mengungkapkannya. Siswa tertentu mengalami
kesulitan dalam menarik kesimpulan, sedangkan siswa lain tidak memiliki
keberanian untuk menyatakan kesimpulan mereka. Oleh karena itu, siklus
selanjutnya harus diperbaiki agar kemampuan berpikir Kritis siswa lebih
baik dari sebelumnya. Sesuai pernyataan (Bassham dalam Islamiyah et al.,
2019: 15), berpikir kritis adalah kemampuan untuk menemukan,
menganalisis, dan mengevaluasi argumen, mengatasi keyakinan yang tidak
benar, membuat argumen yang rasional, dan membuat keputusan yang
bijak.

. Indikator memberikan penjelasan lanjutan

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator memberikan penjelasan lanjutan berkategori sedang, dengan
perolehan 52,16%. Selama kegiatan pembelajaran, beberapa siswa dapat
mengidentifikasi istilah atau definisi yang diperoleh setelah melakukan
pengamatan terhadap suatu objek dan memperkirakan hasil yang diperoleh
dengan memberikan penjelasan lanjutan yang tepat, tetapi beberapa siswa

hanya dapat menyebutkan definisi tanpa penjelasan yang tepat. Ditandai
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dengan masalah yang dihadapinya, yaitu guru hanya memperhatikan
beberapa siswa, sehingga hanya sedikit siswa yang terlibat dalam diskusi
dan memberikan penjelasan lebih lanjut. Oleh karena itu, siklus
selanjutnya harus diperbaiki agar kemampuan berpikir kritis siswa lebih
baik dari sebelumnya. Sesuai pernyataan (Syafitri et al., 2021: 324), secara
keseluruhan, berpikir kritis melibatkan penalaran. Ini adalah adalah proses
yang membutuhkan kegiatan batin seperti penalaran, pengelompokkan,
perkiraan. Kemampuan berpikir Kkritis sangat penting agar siswa

memperoleh pengetahuan yang berguna.

. Indikator mengatur strategi dan taktik

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator mengatur strategi dan taktik berada dalam kategori sedang, yang
ditunjukkan dengan perolehan 53,45%. Selama kegiatan pembelajaran,
beberapa siswa dapat berkomunikasi dengan baik dengan teman mereka,
tetapi ada juga siswa yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik. Ini
terjadi karena komunikasi terbentuk secara pasif, di mana hanya satu atau
dua siswa yang mengatakan pendapat mereka sementara yang lainnya
mendengarkan. karena jumlah ide yang muncul biasanya terbatas. Hal ini
juga ditandai dengan masalah bahwa guru tidak membantu siswa dalam
membentuk kelompok. Guru memainkan peran penting dalam membentuk
kelompok karena guru memahami kemampuan dan sifat masing-masing
siswa. Akibatnya, siswa dalam kelompok menghadapi kesulitan dalam
menentukan tindakan apa yang harus mereka lakukan dan berinteraksi
dengan teman sesama kelompok mereka. Guru hanya menunjuk siswa
yang sudah terbiasa menyimpulkan, sehingga siswa lain tidak memiliki
keberanian untuk memberikan kesimpulan mereka. Untuk mencapai hasil
yang lebih baik dari siklus sebelumnya, perbaikan harus dilakukan pada
siklus berikutnya. Perbaikan harus dilakukan agar persentase kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat dari sebelumnya. Sesuai pernyataan
(Benavides-caruajulca dalam Try Susanti, et al., 2023: 158), dalam

pembelajaran, berpikir Kkritis adalah proses di mana siswa dan pendidik
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bekerja sama untuk mengatur dan menyusun kembali data serta
memberikan makna pada tindakan, pemikiran, dan tindakan yang
dilakukan.

Sebagai hasil dari rekapitulasi hasil observasi kemampuan berpikir
kritis secara keseluruhan, yang mencakup lima indikator, siswa dalam siklus |
memiliki hasil 54,57% vyang termasuk dalam Kkategori sedang. Hasil
wawancara dengan guru dan siswa juga menunjukkan bahwa, meskipun
belum sepenuhnya, siswa lebih responsif, aktif, dan berkonsentrasi
dibandingkan sebelum penerapan model POE ini. Namun, ada beberapa
masalah yang dihadapi guru dan siswa karena guru belum terbiasa
menggunakan model pembelajaran ini. Guru menghadapi masalah dalam
membuat semua siswa aktif, dan siswa menghadapi masalah dalam mengikuti
proses pembelajaran karena mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan,
sehingga beberapa siswa lebih suka mendengarkan dan tetap diam. Peneliti
menemukan bahwa kemampuan siswa untuk berpikir kritis belum mencapai
tingkat ketuntasan 80% yang ditetapkan saat menggunakan model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Akibatnya, peneliti membuat
kesimpulan bahwa siklus I tidak berhasil dan melanjutkan ke siklus II.

Agar tujuan penelitian dapat dicapai dengan sukses, hasil refleksi
dari siklus pertama dilih untuk memastikan solusi untuk perlakuan di siklus
berikutnya. Pada siklus Il, guru membantu siswa dalam pembentukan
kelompok, yang memungkinkan guru menciptakan lingkungan di mana siswa
merasa saling membutuhkan, membantu, dan menghargai satu sama lain.
Guru menjelaskan apa yang akan dilakukan siswa selama proses pengamatan,
dan berjalan ke setiap kelompok untuk membantu siswa jika mereka
menghadapi masalah, seperti garis yang tidak jelas pada gambar yang sedang
diamati. Siswa mendapat pemahaman tentang bagaimana model pembelajaran
Predict Observe Explain (POE) diterapkan pada awal proses pembelajaran.
Agar semua siswa terlibat dalam diskusi, guru harus memperhatikan

konsentrasi siswa pada pembelajaran. Guru harus mendorong semua siswa
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untuk berani memberikan kesimpulan mereka dengan menunjuk siswa yang

belum terbiasa melakukannya.

Hasil penelitian siklus Il, di mana model pembelajaran Predict

Observe Explain (POE) diterapkan pada siswa kelas VIII.1, menunjukkan

bahwa persentase kemampuan berpikir kritis siswa berada dalam kategori

tinggi hingga sangat tinggi. Berikut penjelasannya:

1.

no

Indikator memberikan penjelasan dasar

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir Kritis siswa pada
indikator memberikan penjelasan dasar menunjukkan bahwa siswa berada
dalam kategori sangat tinggi dengan 84,48%. Mereka juga dapat membuat
jawaban sederhana untuk masalah yang diajukan selama kegiatan
pembelajaran. Ini ditandai dengan banyaknya siswa yang dapat
mengajukan pertanyaan, jawaban, dan pendapat selama kegiatan
pembelajaran. Ini membuat belajar lebih aktif dan kondusif dibandingkan
dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya. Sesuai pernyataan (Desi, 2019:
45), berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis situasi dan
membuat kesimpulan berdasarkan fakta dan bukti. Kemampuan ini sangat
penting bagi siswa untuk mempersiapkan diri untuk perubahan zaman

yang semakin modern dan berkembang.

Indikator membangun keterampilan dasar

Hasil lembar observasi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
Kritis siswa pada indikator keterampilan dasar membangun berada dalam
kategori tinggi., dengan persentase 80,46%. Selama kegiatan pembelajaran,
siswa telah memiliki kemampuan untuk melihat dan mengurai suatu objek
secara menyeluruh dan tepat. Melalui pengamatan yang dilakukan dan
mempetimbangkan laporan hasil pengamatan, siswa juga dapat
mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya. Sesuai pernyataan
(Hardika, 2020: 4), Pengalaman yang bermanfaat dapat membantu siswa
belajar berpikir kritis. Pengalaman yang bermanfaat dapat mencakup
kesempatan untuk berbicara tentang pertanyaan masalah yang tidak

terstruktur atau berbicara secara lisan atau tulisan seperti seorang ilmuwan.
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Selain itu, pengalaman yang bermanfaat juga dapat mencakup kegiatan di
mana siswa menyaksikan fenomena atau gejala yang menantang

kemampuan mereka untuk berpikir kritis.

. Indikator penarikan kesimpulan

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir Kritis siswa pada
indikator penarikan kesimpulan menunjukkan kategori tinggi, dengan
perolehan 79,31%. Selama kegiatan pembelajaran, siswa dapat membuat
kesimpulan yang tepat tentang materi pelajaran dan mengucapkannya
dengan keberanian. Jadi, siswa tidak hanya menyampaikan kesimpulan
mereka, tetapi mereka juga membahas setiap data yang mereka kumpulkan
dan mempresentasikannya di kelas. Sesuai pernyataan (Bassham dalam
Islamiyah et al., 2019: 15), berpikir kritis adalah kemampuan untuk
menemukan, menganalisis, dan mengevaluasi argumen, mengatasi
keyakinan yang tidak benar, membuat argumen yang rasional, dan

membuat keputusan yang bijak.

. Indikator memberikan penjelasan lanjutan

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator memberikan penjelasan lanjutan menunjukkan kategori sangat
tinggi dengan 83,03%. Selama kegiatan pembelajaran, beberapa siswa
dapat menemukan istilah atau definisi setelah melihat sesuatu dan
memperkirakan hasil dengan memberikan penjelasan lanjutan yang tepat.
Tampak bahwa siswa memiliki kemampuan untuk memberikan penjelasan
lanjutan yang mencakup pendapat dan argumen dalam kaitannya dengan
hasil observasinya. Sesuai pernyataan (Syafitri et al., 2021: 324), secara
keseluruhan, berpikir kritis melibatkan penalaran. Ini adalah adalah proses
yang membutuhkan kegiatan batin seperti penalaran, pengelompokkan,
perkiraan. Kemampuan berpikir kritis sangat penting agar siswa

memperoleh pengetahuan yang berguna.
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5. Indikator mengatur strategi dan taktik

Hasil lembar observasi kemampuan berpikir Kritis siswa pada
indikator mengatur strategi dan taktik berada dalam kategori tinggi, yang
ditunjukkan dengan perolehan 77,30%. Selama kegiatan pembelajaran,
siswa berinteraksi dan menentukan tindakan. Misalnya, mereka dapat
menentukan cara melakukan observasi dan menemukan hasil akhir setelah
melakukan pengamatan. Sesuai pernyataan (Benavides-caruajulca dalam
Try Susanti, et al., 2023: 158), dalam pembelajaran, berpikir kritis adalah
proses di mana siswa dan pendidik bekerja sama untuk mengatur dan
menyusun kembali data serta memberikan makna pada tindakan,
pemikiran, dan tindakan yang dilakukan.

Berbanding lurus dengan hasil observasi yang menunjukkan
peningkatan kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis selama siklus Il yaitu
sebesar 80,91% jika dikonversikan kedalam 5 kategori, maka rata-rata
persentase kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII.1 SMP Negeri 13
Bayung Lencir setelah pembelajaran dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran Predict Observe Explain (POE) umumnya berada dalam
kategori sangat tinggi dan telah mencapai ketuntasan kemampuan berpikir
kritis siswa yang telah ditentukan. Ini karena siswa menunjukkan peningkatan
perhatian pada penyampaian materi dan pemahaman penerapan model yang
digunakan selama siklus kedua pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru
dan siswa juga menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan siklus sebelumnya,
siswa lebih aktif, terkonsentrasi, responsif, dan sangat antusias. Ini
menunjukkan bahwa banyak siswa dapat mengemukakan pertanyaan,
pertanyaan, dan jawaban dalam diskusi. Selain itu, terlihat perbedaan sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaran POE ini ditunjukkan dengan
pertanyaan, jawaban, dan pendapat yang sangat berbeda dan tepat yang
didasarkan pada informasi atau pengamatan yang ada.

Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan
peningkatan setiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus | ke

siklus 1. Misalnya hasil observasi pada siklus | 59,05% siswa dapat
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memberikan penjelasan dasar pada siklus Il menjadi 84,48%. Pada siklus I,
siswa dapat membangun keterampilah dasar sebesar 49,57% menjadi 80,46%
pada siklus Il. Siswa dapat melakukan penarikan kesimpulan dari 58,62%
pada siklus 1 menjadi 79,31% pada siklus Il. Siswa dapat memberikan
penjelasan lanjutan sebesar 52,16% pada siklus I menjadi 83,03% pada siklus
I. Siklus I menunjukkan peningkatan strategi dan taktik siswa sebesar
53,45% menjadi 77,330% pada siklus II.

Hasil menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Predict
Observe Explain (POE) di kelas VIII.1 meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Ini terbukti dengan peningkatan rata-rata persentase kemampuan
berpikir kritis siswa selama penelitian 54,57% pada siklus | menjadi 80,91%
pada siklus Il. Hasil peningkatan ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa, setelah diklasifikasikan
ke dalam lima kategori, rata-rata mencapai ketuntasan kemampuan berpikir
kritis yang telah ditentukan; dengan kata lain, mereka berada dalam kategori
sangat tinggi setelah sebelumnya berada dalam kategori rendah.

Sesuai dengan beberapa pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan
antara lain (Sulastri, 2018) yaitu tentang meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui penerapan lembar kerja siswa berbasis Predict Observe
Explain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD POE dapat merangsang
berpikir dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis dan
mengevaluasi konsep IPA Terpadu. Kemampuan menelaah dan mengkritik
meningkat 0,81 dan 0,80, dalam kategori tinggi. Jika siswa menguasai
keterampilan menelaah dan mengkritik, maka siswa dianggap memiliki
kemampuan berpikir kritis. Demikian halnya dengan penelitian (Ulpa et al.,
2019) tentang pemberdayaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
melalui model pembelajaran POE (Predict Observe and Explain) Model
Pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model POE dapat

membantu siswa dalam merangsang berpikir kritis dalam kegiatan
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pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis tertinggi setelah diterapkan model
POE terletak pada kemampuan menganalisis sebesar 81,25% pada kategori
sangat kritis, dan kemampuan berpikir kritis terendah terletak pada
kemampuan menjelaskan sebesar 70,50% pada kategori kritis. Sedangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran tanpa model POE
berada pada kategori tidak kritis. Serta penelitian yang dilakukan oleh

(Parafia et al., 2022) tentang penerapan model pembelajaran Predict Observe

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

Explain (POE) untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan

dasar berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
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model pembelajaran POE dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman
konsep dan berpikir kritis dalam pembelajaran kimia serta meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Dengan mempertimbangkan diskusi sebelumnya tentang penerapan
model pembelajaran Predict Observe Explain (POE), penelitian ini
diharapkan berhasil seperti penelitian sebelumnya. Kesimpulannya, siswa di
kelas VIII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir memiliki kemampuan berpikir

kritis meningkat dengan menerapkan model POE.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sebagai hasil dari penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di kelas
VII.1 SMP Negeri 13 Bayung Lencir, mata pelajaran IiImu Pengetahuan
Alam (IPA) Terpadu, model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
membantu meningkatakan kemampuan siswa untuk berpikir ktiris. Hasil
observasi peneliti di siklus 1 dan siklus Il menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa di setiap siklus. Hasil observasi pra siklus
atau sebelum siklus sebesar 39,83%. Setelah tindakan siklus I, hasil observasi
kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 54,57%, dan menjadi 80,91%
setelah tindakan siklus I1.

Rekomendasi

Menggabungkan pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam (IPA)
Terpadu dengan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu. Model ini dapat
digunakan sebagai alternatif model pembelajaran dan diterapkan sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Diharapkan akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan
mendorong siswa yang awalnya pasif untuk berpartisipasi dalam kegiatan
lebih aktif.

Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan ini dapat dijadikan
masukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPA Terpadu dengan menerapkan model Pembelajaran Predict
Observe Explain (POE) pada materi IPA Terpadu lainnya atau menambahkan
variabel penelitian seperti minat, motivasi, dan aktivitas siswa dengan

menggunakan instrumen pengumpulan data yang lebih bervariasi.

61
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mpiran 1. Transkrip Wawancara Guru dan Siswa Pra Siklus

TRANSKRIP WAWANCARA GURU

: Nanang Mardiana, S.Pd
. Guru IPA Terpadu Kelas VIII.1

: 13 Januari 2023

0
“No. | Indikator Pertanyaan Keterangan
3 Kemampuan
-] berpikir
Kritis

1. Apakah persiapan | Persiapan yang ibu lakukan yaitu
yang ibu lakukan | menganalisis Kl dan KD,
sebelum  melakukan | menyusun silabus, menyusun
pembelajaran IPA | program  tahunan,  program
Terpadu di  kelas | semester, menganalisis RPP, dan
VIII.1? membuat RPP.

2. Apa model | Untuk model pembelajaran yang
pembelajaran  yang | sering saya gunakan yaitu model
ibu gunakan saat | pembelajaran  yang masih
proses pembelajaran | berpusat pada guru namun tetap
berlangsung? mengajukan beberapa

pertanyaan kepada siswa supaya
tidak terlalu monoton suasana
4 belajarnya.
©3. | Memberikan | Bagaimana  bentuk | Pertanyaan yang diberikan siswa
D penjelasan pertanyaan yang | hanya sebatas = menanyakan
o} dasar diberikan oleh siswa | definisi bukan pertanyaan yang
= terhadap guru setelah | mendukung penjelasan lebih
O melakukan proses | lanjut, contohnya “Apa yang
e pembelajaran? dimaksud dengan tumbuhan
< monokotil?”.
%4 Membangun | Apakah siswa | Siswa siswa cenderung
= keterampilan | mengungkapkan mengiyakan saja, sarana dan
o dasar pengetahuan barunya | prasarana pun tidak memadai
P setelah selesai | karena sekolah ini terbilang
= pembelajaran di | masih baru. Sebenarnya siswa
= kelas? sangat senang jika ditunjukkan
S5 objek asli atau gambar dari
= materi yang dibahas apalagi jika
0 berkelompok namun ya itulah
S keterbatasan. Saya ingin sekali
Lo menggunakan model
=: pembelajaran yang tepat agar
o siswanya lebih aktif lagi secara
Q
=
g
=
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0. | Indikator Pertanyaan Keterangan
Kemampuan
g berpikir
o Kritis
= berkelompok dengan

memanfaatkan media  yang
sederhana saja yang memang
dapat dijangkau siswa sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa
akan meningkat terhadap materi
yang saya sampaikan.
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5. | Penarikan Bagaimana partisipasi | Siswa cenderung tidak
2 kesimpulan siswa dalam diskusi | konsentrasi, pada saat saya
- di kelas? bertanya hanya ada beberapa
Q siswa yang menjawab

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buouo)q °|

pertanyaan saya itu pun siswa
yang itu-itu saja selebihnya
hanya mengandalkan catatan
yang saya berikan.

5

o

6. | Memberikan | Bagaimana siswa | Siswa cenderung mengiyakan
penjelasan dapat menyesuaikan | saja pernyatan temannya dan

.
L

S0 Y run|

O,

g =z

g lanjutan pendapat dengan teori | juga penjelasan dari guru,

8 yang telah ada? mereka lebih banyak diam tanpa

g mengeluarkan pendapatnya.

- 7. | Mengatur Bagaimana interaksi | Mereka cenderung diam antara
strategi dan | siswa dengan orang | sudah paham atau belum (malu
taktik lain  saat  diskusi | untuk bertanya), biasanya ada

kelas? beberapa siswa yang menjawab

seperti yang saya katakan tadi,
namun lebih  banyak yang
mendengarkan jawaban teman-
temannya untuk itu sangat perlu
peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada kelas ini agar
saat proses pembelajaran siswa
itu akan fokus, tanggap, aktif,
dan siswa akan paham terhadap
materi yang dibahas.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

UGS 1O AISISAIUN DIWD[S] 2101

®©

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

Bagaimana Kemampuan berpikir kritis di
kemampuan berpikir | kelas VIII.1 ini cukup rendah
kritis siswa dalam | dari analisis yang pernah

J

pembelajaran IPA | dilakukan melalui lembar
Terpadu pada Kkelas | observasi kemampuan berpikir
VIII.1 ini? kritis siswa hanya 39,83% saja.
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Igama Informan

. ASH

Jabatan . Siswa Kelas VI11.1
'Eanggal Pelaksanaan . 13 Januari 2023
[
j\lo. Indikator Pertanyaan Keterangan
-l Kemampuan
= berpikir
= kritis
Ol Bagaimana proses | Menurut saya mata pelajaran IPA
pembelajaran IPA | Terpadu adalah salah satu mata
Terpadu di kelas? | pelajaran yang sulit dipahami
karena materinya terlalu banyak
dan padat.

2. | Memberikan | Bagaimana Biasanya spontan, namun ternyata
penjelasan caramu menyusun | jawaban atas pertanyaan saya itu
dasar pertanyaan yang | sudah ada pada catatan saya, yang

akan kamu | artinya sebelumnya telah dijelaskan
sampaikan? oleh ibu guru namun saya yang
kurang konsentrasi mendengarkan.

3. | Membangun | Apa yang kamu | Jarang sekali menemukan hal ini,

keterampilan
dasar

lakukan jika
penjelasan  guru
berbeda  dengan

apa yang kamu
ketahui
sebelumnya?

tapi mungkin saya akan
menanyakan kepada teman terlebih
dahulu.

sebuah  pendapat
kepada orang lain?

4. | Penarikan Apa yang kamu | Jika ada yang belum saya pahami
kesimpulan lakukan ketika | saya akan bertanya kepada teman
guru selesai | karena saya malu jika harus
memberikan bertanya kepada guru secara
penjelasan di | langsung.
kelas?

5. | Memberikan | Bagaimana kamu | Saya cenderung mengiyakan saja
penjelasan dapat menentukan | penjelasan dari guru walaupun saya
lanjutan benar/tidaknya bosan, mengantuk, dan malas untuk

suatu pernyataan | mendengarkan saya tetap

yang kamu temui? | menghadap kedepan supaya tidak
ditunjuk untuk bertanya ataupun
menjawab pertanyaan.

6. | Mengatur Bagaimana Saya cenderung mendengarkan dan
strategi  dan | caramu untuk | mencatat apa yang sekiranya
taktik menyampaikan penting. Saya jarang

menyampaikan pendapat.
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU

Nama Informan

: Nanang Mardiana, S.Pd

dabatan . Guru IPA Terpadu Kelas VIII.1
'I:anggal Pelaksanaan . 26 Maret 2023
0
“No. Indikator Pertanyaan Keterangan
3 Kemampuan
-] berpikir

kritis

1. | Memberikan | Bagaimana bentuk | Bentuk pertanyaan dari siswa
penjelasan pertanyaan  yang | tergantung kepada materinya dan
dasar diberikan oleh | sudah disertai dengan jawaban

siswa terhadap | yang mengundang penjelasan lebih
guru setelah | lanjut. Misalnya materi yang
melakukan proses | disampaikan mengenai struktur dan
pembelajaran? fungsi organ pada tumbuhan, nanti
siswa akan menanyakan “kenapa
tumbuhan asoka dikelompokkan
sebagai tumbuhan dikotil?”.

2. | Membangun | Apakah siswa | Ada siswa yang bagus dalam
keterampilan | mengungkapkan mengungkapkan  pengetahuannya
dasar pengetahuan namun ada juga Yyang harus

4 barunya setelah | didorong agar mampu
Q selesai mengungkapkan apa yang ingin
® pembelajaran  di | disampaikannya.

= kelas?

—=3. | Penarikan Bagaimana Partisipasi siswa dalam diskusi
0 kesimpulan | partisipasi  siswa | kelas masih kurang baik dan tidak
e dalam diskusi di | kondusif karena masih ada siswa
= kelas? yang termenung dan hanya titip
;ﬁ nama. Biasanya siswa akan protes
= kepada guru jika ada siswa yang
a hanya titip nama saja.

4. | Memberikan | Bagaimana siswa | Dalam penyesuaian pendapat dan
= penjelasan dapat teori siswa yang tergolong mampu
= lanjutan menyesuaikan akan mudah menyesuaikan. Akan
S5 pendapat  dengan | tetapi pada siswa lainnya biasanya
= teori yang telah | mereka acuh tak acuh dan
0 ada? cenderung lama untuk mengerti.
55. | Mengatur Bagaimana Dengan adanya diskusi, siswa
Lo strategi  dan | interaksi siswa | merasa bebas untuk mencari tahu
=: taktik dengan orang lain | sumber informasi baik dari buku
a saat diskusi kelas? | ataupun pengamatan langsung.

Q

=

g

=
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Igama Informan
Jabatan
Tanggal Pelaksanaan

LN

: DA

» Siswi Kelas VI11.1

1 26 Maret 2023

TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

kepada orang lain?

:No. Indikator Pertanyaan Keterangan
Q Kemampuan
S berpikir kritis
—1. | Memberikan Bagaimana  caramu | Dengan membaca  buku
>, penjelasan dasar | menyusun pertanyaan | terlebih  dahulu  sebelum
yang akan  kamu | bertanya, kemudian
sampaikan? mengajukan pertanyaan
berbentuk apa saja
pertanyaan yang terlintas
akan saya ungkapkan saat itu
juga dan tidak ada bayangan
jawaban sebelumnya.

2. | Membangun Apa yang kamu | Saya akan bertanya kepada
keterampilan lakukan jika | teman-teman di kelas, jika
dasar penjelasan guru | saya yang salah ya sudah itu

berbeda dengan apa | akan menjadi catatan untuk
yang kamu ketahui | saya.
, sebelumnya?
= Penarikan Apa vyang kamu | Ya kalau masih ada yang
kesimpulan lakukan ketika guru | kurang paham ditanyakan
selesai  memberikan | kembali kepada guru, namun
penjelasan di kelas? saya cenderung pemalu
terkadang saya menyuruh
teman saya untuk bertanya.
Memberikan Bagaimana kamu | Jika sumber yang diperoleh
penjelasan dapat menentukan | itu dari buku maka saya
lanjutan benar/tidaknya suatu | mengiyakan saja, namun jika
pernyataan yang kamu | tidak dari buku kemungkinan
temui? pernyataan itu salah.
Mengatur Bagaimana caramu | Saya menyampaikannya
strategi dan | untuk menyampaikan | dengan bahasa yang baik dan
taktik sebuah pendapat | sopan sehingga orang lain

dapat menerima pendapat
saya dengan baik.
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untuk dapat memberikan
kesimpulan dalam pembelajaran.
Mereka sudah tidak merasa
enggan untuk
mengungkapkannya. Ada pula
beberapa siswa yang menunggu
respon siswa yang lain dulu, baru
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ampiran 3. Transkrip Wawancara Guru dan Siswa Siklus 11

voegd 3
A = TRANSKRIP WAWANCARA GURU
422380 ~—
€83 5 Nama Informan © Nanang Mardiana, S.Pd
20025 Jabatan : Guru IPA Terpadu Kelas VIII.1
% : 2@ 8 "I:anggal Pelaksanaan : 03 Mei 2023
o502 0
Zj ’:Tj_ 3 > |[No.| Indikator Pertanyaan Keterangan
af308 3 Kemampuan
20 =z5% |5 e
e ~~5¢ R berpikir
R kritis
:3 { f : _L" 1. | Memberikan | Bagaimana bentuk | Bentuk pertanyaan yang diberikan
a ; h':. —” penjelasan pertanyaan yang | siswa pada saat pembelajaran
=@ F g dasar diberikan oleh siswa | sudah sampai pada tingkatan
3225 terhadap guru | dimana  memicu  penjelasan
il ; o 7 setelah melakukan | lanjutan misalnya “bagaimana
5553 proses beberapa teknologi yang ada saat
%‘—?D S pembelajaran? ini dapat terinspirasi dari struktur
2 %i 3 dan fungsi tumbuhan?”. Biasanya
2¢g 8 siswa ketika Dbertanya akan
= *?D j: menyiapkan gambaran jawaban
agz i tersendiri  dari  pertanyaannya.
{:_i :'i_; Ketika jawabannya tidak sesuai
g r; dengan apa yang mereka
= 53 bayangkan, mereka akan bertanya
2 ;—j lebih lanjut.
J T; 2. | Membangun | Apakah siswa | lya, siswa sudah  mampu
s Za keterampilan | mengungkapkan mengungkapkan pengetahuan
! ; 3 dasar pengetahuan barunya. Misalnya setelah saya
3 ¢ ; barunya setelah | selesai menjelaskan biasanya saya
5 89 selesai akan menunjuk siswa untuk
= _T; pembelajaran di | memberikan kesimpulan
v 38 kelas? pembelajaran, namun sekarang
2 Zag mereka lebih  aktif  bahkan
g 5 - memperebutkan kesempatan

g
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memimpin, membagi tugas, dan
mengoreksi agar seluruh anggota
kelompok ikut serta dalam
diskusi.

I

O

0,

-]

~No Indikator Pertanyaan Keterangan
- i =] Kemarr_lp_uan
50 = berpikir
°E € kritis
Sg £ setelah itu kalau tidak ada baru
ﬁ 3 & mereka yang mengambil
S22 kesempatan tersebut.
= 3. | Penarikan Bagaimana Siswa sering bertanya mengenai
?E :*; kesimpulan partisipasi siswa | materi  pembelajaran  sehingga
: ~'L_ o dalam diskusi di | mampu berpartisipasi dan berbagi
a 2 kelas? peran dalam kelompok.
3 2 4. | Memberikan | Bagaimana  siswa | Sebelumnya siswa telah membaca
g penjelasan dapat menyesuaikan | buku yang berisi teori yang
& lanjutan pendapat  dengan | berkaitan dengan materi,
E teori yang telah | kemudian dengan siswa
3;7 ada? melakukan  observasi  secara
‘i langsung terhadap objek yang
& berkaitan dengan materi tersebut
- dapat membuat siswa akan mudah
3 menyesuaikan dan yakin akan
g hasil tersebut.
3 5. | Mengatur Bagaimana interaksi | Interaksi antar siswa selama ini
2 strategi  dan | siswa dengan orang | bagus dan cukup baik. Biasanya
g taktik lain saat diskusi | interaksi mereka akan terlihat saat
3 kelas? diskusi di kelas. Siswa mampu
3
a
a
=
a
=
-
%
=
5
g
8

WD PP NIDS DUDUL UDUHNS 1O Alsiaauf DIUUDR| 91015

i
et



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7

5

o
oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

.
L

S0 Y run|

oA

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

dynBusag "q

LD

LN WM I

IWID[ O

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

S LA

i G A

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buouo)q °|

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

)

12 YOH

i~
144

@]

Igama Informan
Jabatan
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

: Siswa Kelas VIII.1

'Eanggal Pelaksanaan : 03 Mei 2023

LA

;No. Indikator Pertanyaan Keterangan

»l Kemampuan

= berpikir kritis

= 1. | Memberikan | Bagaimana caramu | Sebelum bertanya saya membaca

= penjelasan menyusun buku terlebih dahulu takutnya

dasar pertanyaan  yang | sudah dijelaskan oleh guru,

akan kamu | namun jika ada yang belum saya
sampaikan? pahami maka saya akan langsung

bertanya kepada guru.

2. | Membangun
keterampilan
dasar

Apa vyang kamu
lakukan jika
penjelasan guru
berbeda dengan apa
yang kamu ketahui
sebelumnya?

Biasanya saya akan meminta
pembenaran mengenai penjelasan
tersebut langsung dengan guru.

3. | Penarikan

Apa vyang kamu

Kalau ada yang belum saya

sebuah  pendapat
kepada orang lain?

kesimpulan lakukan ketika guru | pahami saya akan bertanya,
selesai memberikan | namun jika saya sudah paham
penjelasan di kelas? | saya tidak akan bertanya.

4. | Memberikan | Bagaimana kamu | Mencari sumber-sumber yang
penjelasan dapat menentukan | tepat, memahaminya agar tidak
lanjutan benar/tidaknya salah, kemudian dengan

suatu  pernyataan | mengamati objek secara langsung

yang kamu temui? | sehingga siswa akan yakin
mengenai  pernyataan  yang
ditemui.

5. | Mengatur Bagaimana caramu | Saya akan menyampaikannya
strategi  dan | untuk dengan bahasa yang baik, sopan,
taktik menyampaikan bahasa yang baik sehingga orang

lain akan mengerti apa yang saya
sampaikan.
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Eampiran 4. Lembar Validasi RPP
=
LEMBAR VALIDASI dalam Indikator.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 6. Kesesuaian  Indikator  dengan  Tujuan
Pembelajaran.
A. TUJUAN 7. Kescsuaian  Indikator ~ dengan  tingkat

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana perkembangan siswa,

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu yang

. . A 1L Isi yang Disajikan
implementasinya menggunakan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE).

1. Sistematika penyusunan RPP
B. PETUNJUK

2. Kesesuaian urutan pembelajaran IPA Terpadu

. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai RPP yang dikembangkan berdasarkan
aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (V) pada

yang implementasinya menggunakan model
Predict Observe Explain (POE).

Kolom yang tclah discdiakan. 3. Kesesuaian urutan kegiatan siswa dan guru untuk

Mohon memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan. setiap tahap pembelajaran dengan aktivitas

wa

pembelajaran IPA Terpadu yang

4. Keterangan skala penilaian 0 ) ;
5= Sangat Baik :I)lep menms;nya menggunakan model Predict
4= Baik jrerve Explain (f’OE)‘ .
3= Cukup Baik 4. Kejfalasan skenal"lo pembela‘)al'an (tahap-tahap
2= Kurang Baik kegiatan pembelajaran; awal; inti; penutup).
1= Tidak Baik (Sumber : Sugiyono, 2018) TIL Bahasa
C. PENILAIAN 1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian 2. Bahasa yang digunakan komunikatif, v
]2 ]3] 4[5 | I3 Resederhasan strktur kaimat.
L. Perumusan Tujuan Pembelajaran IV. Waktu
1. Kejelasan Standar Kompetensi dan Kompetensi 1. Kejelasan alokasi waktu setiap tahap kegiatan
Inti 4 o
2. Kejelasan Standar Kompetensi dan Kompetensi v 2. Rasionalias alokasi waktu untuk sctiap Kegiatan
Inti serta Tujuan Pembelajaran. L
3. Kejelasan Standar Kompetensi dan Kompetensi
D Vv V. Metode Sajian
4. K ian Standar Komy i dan Kompetensi 1. Dukungan  strategi  pembelajaran  dalam
Dasar dan Tujuan Pembelajaran. v pencapaian indikator.
5. Ketetapan penjabaran Kompetensi Dasar ke V] 2. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran
o terhadap pencacapaian indikator.
O 3. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran v
3 terhadap proses komunikasi.
ﬁ : VL Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran
1. Kesesuaian  alat  bantu  dengan  materi
% pembelajaran. | | | Vi l
D. P P P
VIL Penilaian (Validasi umum) Skala Penilaian
A | B | < ] D
1. Penilaian . I l I
Keterangan:
A. Valid
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8. Valid dengan revisi kecil
€. Valid dengan revisi besar
D. Tidak valid

Saran-saran

Jambi, Maret 2023
Validator,

Nanda riani, M.Pd
NIDN. 2016089601
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l\ZIata Pelajaran
F_Qelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

A
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mpiran 5. RPP

kolah

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS |

: SMP Negeri 13 Bayung Lencir

. llmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu
: VI/Genap

. Struktur dan Fungsi Tumbuhan

: 4 X 40 Menit (2 Pertemuan)

KOMPETENSI INTI

KI.1
Kl1.2

KI1.3

Kl.4

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya, baik keluarga, teman, dan guru.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji, dan menalar pengetahuan faktual, konseptual dan
prosedural dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4 Menganalisis | 3.4.1 Menunjukkan struktur akar pada tumbuhan.
keterkaitan 3.4.2 Menunjukkan struktur batang pada
struktur tumbuhan.
jaringan 3.4.3 Menunjukkan struktur daun pada tumbuhan.
tumbuhan dan | 3.4.4 Menunjukkan struktur bunga pada tumbuhan.
fungsinya, 3.4.5 Menunjukkan struktur buah dan biji pada
serta teknologi tumbuhan.
yang 3.4.6 Menunjukkan perbedaan struktur dan fungsi
terinspirasi organ pada tumbuhan monokotil dan dikotil.
oleh struktur
tumbuhan.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan |

1. Siswa dapat menunjukkan struktur akar, batang, daun, bunga, buah, dan
biji pada tumbuhan.

Pertemuan Il

1. Siswa dapat menunjukkan perbedaan struktur dan fungsi organ pada
tumbuhan monokotil dan dikotil.

MATERI PEMBELAJARAN
Pertemuan |
1. Struktur dan Fungsi Organ Pada Tumbuhan
a. Struktur dan fungsi akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji
Pertemuan 11
1. Perbedaan Struktur dan Fungsi Organ Pada Tumbuhan Monokotil dan
Dikotil

PENDEKATAN, STRATEGI, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan : Scientific Approach

Strategi : Scientific Learning/SL (Pembelajaran limiah)
Metode : Diskusi, Pengamatan, dan Tanya jawab
Model : Predict Observe Explain (POE)

SUMBER BELAJAR

1. Campbell, N. A. & J. B. Reece. 2012. Biologi, Edisi Kedelapan Jilid 2.
Terjemahan: Damaring Tyas Wulandari. Jakarta: Erlangga

2. Sari, Novi Nurmita. 2022. Bahan Ajar Kelas VIII Struktur dan Fungsi
Tumbuhan.Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.

3. Zubaidah, Siti, dkk. 2017. Buku Guru llmu Pengetahuan Alam. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

4. Zubaidah, Siti, dkk. 2017. Buku Siswa IImu Pengetahuan Alam. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

5. Internet dan sumber lainnya yang relevan.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan |
Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa waktu
Mengucapkan salam, | Menjawab salam dan
mengarahkan ketua ketua kelas

kelas memimpin doa, | memimpin doa.
dan memeriksa
Awal kehadiran siswa.

Mereview kembali Menjawab dan




)

¥ oI
LA

12 YOH

i~

el

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
ELERT St

a3d 9

uodynBu

LI Ay

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
o
=
i
—
o
o
@

Deskripsi Kegiatan

materi sebelumnya
dengan cara
memberikan beberapa
pertanyaan terkait
materi sebelumnya.

menanggapi

pertanyaan dari guru.

Memberikan apersepsi

Memperhatikan
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terkait materi yang apersepsi yang 10 Menit
akan dipelajari. diberikan.
Menyampaikan topik | Mendengarkan topik
pembelajaran dan pembelajaran dan
tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran
yang harus dicapai. yang harus dicapai.
Predict Predict
- Mengarahkan - Membentuk
siswa untuk duduk kelompok.
berdasarkan - Menyampaikan
kelompok masing- prediksi beserta
masing. alasannya.
- Membimbing siswa
mengajukan
prediksi.
Observe Observe
- Mengarahkan - Melakukan
siswa untuk pengamatan.
melakukan - Mencatat data
pengamatan terkait hasil
struktur organ pada pengamatan.
Inti tumbuhan. 65 Menit
- Mengingatkan
siswa untuk
mencatat hasil
pengamatan yang
dilakukan oleh
siswa.
Explain Explain

- Meminta siswa
untuk
membandingkan
hasil pengamatan
dengan hasil
prediksinya.

- Memberikan
kesempatan kepada
masing-masing
kelompok untuk

- Membandingkan
kebenaran hasil
pengamatan
dengan hasil
prediksinya.

- Memberikan
tanggapan,
pendapat, dan
argumennya.

- Melakukan
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Deskripsi Kegiatan

menyampaikan
hasil
pengamatannya.

- Memeriksa
kesesuaian antara
hasil pengamatan
dengan hasil
prediksi siswa dan
mengajak siswa
untuk memperbaiki
prediksi yang
kurang tepat.

perbaikan.
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Penutup

Melakukan penguatan
dan menyimpulkan
terkait materi
pembelajaran.

Melakukan
penguatan dan
menyimpulkan
terkait materi
pembelajaran.

Melakukan refleksi
terhadap kegiatan
yang telah
dilaksanakan.

Melakukan refleksi
terhadap kegiatan
yang telah
dilaksanakan.

Memberikan tugas
untuk membaca
membaca materi yang
akan dipelajari
selanjutnya, yaitu
mengenai perbedaan
struktur dan fungsi
organ pada tumbuhan
monokotil dan dikotil.

Mendengarkan dan
menandai tugas
untuk membaca
membaca materi
yang akan dipelajari
selanjutnya, yaitu
mengenai perbedaan
struktur dan fungsi
organ pada
tumbuhan monokaotil
dan dikotil.

Berdoa dan
mengucapkan salam
untuk mengakhiri
pembelajaran.

Berdoa dan
mengucapkan salam
untuk mengakhiri
pembelajaran.

ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

Pertemuan 11

Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa waktu
Mengucapkan salam, | Menjawab salam dan
mengarahkan ketua ketua kelas
kelas memimpin doa, | memimpin doa.
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Deskripsi Kegiatan

dan memeriksa
kehadiran siswa.

Mereview kembali
materi sebelumnya
dengan cara
memberikan beberapa
pertanyaan terkait
materi sebelumnya.

Menjawab dan
menanggapi

pertanyaan dari guru.

Memberikan apersepsi | Memperhatikan 10
Awal terkait materi yang apersepsi yang Menit
akan dipelajari. diberikan.
Menyampaikan topik | Mendengarkan topik
pembelajaran dan pembelajaran dan
tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran
yang harus dicapai. yang harus dicapai.
Predict Predict
- Mengarahkan - Membentuk
siswa untuk duduk kelompok.
berdasarkan - Menyampaikan
kelompok masing- prediksi beserta
masing. alasannya.
- Membimbing siswa
mengajukan
prediksi.
Observe Observe
- Mengarahkan - Melakukan
siswa untuk pengamatan.
melakukan - Mencatat data 65
Inti pengamatan terkait hasil pengamatan. Menit

struktur organ pada
tumbuhan.

- Mengingatkan
siswa untuk
mencatat hasil
pengamatan yang
dilakukan oleh
siswa.
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Deskripsi Kegiatan

Explain

- Meminta siswa
untuk
membandingkan
hasil pengamatan
dengan hasil
prediksinya.

- Memberikan
kesempatan kepada
masing-masing
kelompok untuk
menyampaikan
hasil
pengamatannya.

- Memeriksa
kesesuaian antara
hasil pengamatan
dengan hasil
prediksi siswa dan
mengajak siswa
untuk memperbaiki
prediksi yang
kurang tepat.

Explain

- Membandingkan
kebenaran hasil
pengamatan
dengan hasil
prediksinya.

- Memberikan
tanggapan,
pendapat, dan
argumennya.

- Melakukan
perbaikan.
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Penutup

Melakukan penguatan
dan menyimpulkan
terkait materi
pembelajaran.

Melakukan penguatan
dan menyimpulkan
terkait materi
pembelajaran.

Melakukan refleksi
terhadap kegiatan
yang telah
dilaksanakan.

Melakukan refleksi
terhadap kegiatan
yang telah
dilaksanakan.

Memberikan tugas
untuk membaca
membaca materi yang
akan dipelajari
selanjutnya, yaitu
mengenai hubungan
antara struktur dan
fungsi jaringan pada
tumbuhan.

Mendengarkan dan
menandai tugas untuk
membaca membaca
materi yang akan
dipelajari selanjutnya,
yaitu mengenai
hubungan antara
struktur dan fungsi
jaringan pada
tumbuhan.

Berdoa dan
mengucapkan salam
untuk mengakhiri
pembelajaran.

Berdoa dan
mengucapkan salam
untuk mengakhiri
pembelajaran.

Menit
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PENILAIAN
1. Lembar observasi kemampuan berpikir Kkritis siswa.

PEMBELAJARAN REMEDIAL
Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat
melanjutkan kebagian pengayaan dan berikut ini alternatif cara untuk
memberikan remedi:
1. Meminta siswa untuk mempelajari dan menanyakan kembali materi yang
belum dipahami dengan teman maupun guru.

PEMBELAJARAN PENGAYAAN
Memberikan bahan bacaan yang berasal dari buku siswa tentang
struktur dan fungsi tumbuhan.

Bayung Lencir, 1¢ Maret 2023

Guru Bidang Studi

Nanang Mardiana, S.Pd.

IQUUD I UIPPNIDS DUDY] UDYYNS JO ALSISAIUN DILLDISI 810IC

Peneliti

Indah Rifatin Nafi’ah
NIM. 207190018

Mengetahui,
g p;’ P Negeri 13 Bayung Lencir

—
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

HIILd pLdID HOH &

T3 (RPP)

TCED SIKLUS 11

8%d1T ¢

L: cag Sekolah : SMP Negeri 13 Bayung Lencir

B : = Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu

=395  Kelas/Semester - VIII/Genap

220 < Materi Pokok : Struktur dan Fungsi Tumbuhan

E ; 2 %Iokasi Waktu : 6 X 40 Menit (3 Pertemuan)

0559 O

752 A KOMPETENSIINTI

E j = KI.1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

f: KI1.2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
3 rg gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
08 dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
L keberadaannya, baik keluarga, teman, dan guru.

KI1.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca)
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar pengetahuan faktual, konseptual dan
prosedural dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
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2
u] 0
3. 2 mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
: 3 yang sama dalam sudut pandang/teori.
] )
:; B- KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
5 £ Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
] © |35 Menganalisis 3.4.7 Mendiskusikan hubungan antara struktur
H = keterkaitan struktur dan fungsi jaringan di akar.
g o jaringan tumbuhan | 3.4.8 Mendiskusikan hubungan antara struktur
:: I dan fungsinya, dan fungsi jaringan di batang.
= = serta teknologi | 3.4.9 Mendiskusikan hubungan antara struktur
E— = yang terinspirasi dan fungsi jaringan di daun.
> S oleh struktur | 3.4.10 Membedakan hubungan antara struktur
g = tumbuhan. dan fungsi jaringan pada tumbuhan
Q 0 monokotil dan dikotil.
e é 3.4.11 Mengaitkan teknologi yang terinspirasi
E Lo dari strgktur tumbuhan. '
c = 3.4.12 Menunjukkan pemanfaatan teknologi
3 5_ yang terinspirasi dari struktur tumbuhan.
= Q
5 2

g

=
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan |

1. Siswa dapat mendiskusikan hubungan antara struktur dan fungsi jaringan
di akar, batang, dan daun.

Pertemuan Il

1. Siswa dapat membedakan hubungan antara struktur dan fungsi jaringan

pada tumbuhan monokotil dan dikotil.

Pertemuan |11

1. Siswa dapat mengaitkan teknologi yang terinspirasi dari struktur tumbuhan.

2. Siswa dapat menunjukkan pemanfaatan teknologi yang terinspirasi dari
struktur tumbuhan.

MATERI PEMBELAJARAN
Pertemuan |
1. Struktur dan jaringan pada tumbuhan
a. Jaringan meristem
b. Jaringan dewasa
2. Struktur dan fungsi jaringan pada akar
3. Struktur dan fungsi jaringan pada batang
4. Struktur dan fungsi jaringan pada daun
Pertemuan |1
1. Perbedaan struktur dan jaringan pada (pada akar, batang, dan daun)
tumbuhan
Pertemuan |11
1. Teknologi yang terinspirasi dari struktur jaringan tumbuhan
a. Panel surya (solar cell)
b. Sensor cahaya
c. Lapisan pelindung dan pengkilap
d. Alat pemurnian air

PENDEKATAN, STRATEGI, METODE, DAN MODEL
PEMBELAJARAN

Pendekatan : Scientific Approach

Strategi : Scientific Learning/SL (Pembelajaran limiah)
Metode : Diskusi, Pengamatan, dan Tanya jawab
Model : Predict Observe Explain (POE)
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SUMBER BELAJAR

1. Campbell, N. A. & J. B. Reece. 2012. Biologi, Edisi Kedelapan Jilid 2.
Terjemahan: Damaring Tyas Wulandari. Jakarta: Erlangga

2. Sari, Novi Nurmita. 2022. Bahan Ajar Kelas VIII Struktur dan Fungsi

Tumbuhan.Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.
3. Zubaidah, Siti, dkk. 2017. Buku Guru Illmu Pengetahuan Alam. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
4. Zubaidah, Siti, dkk. 2017. Buku Siswa llmu Pengetahuan Alam. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

5. Internet dan sumber lainnya yang relevan.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan |
Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Guru Siswa Alokasi

Pembelajaran waktu
Mengucapkan salam, | Menjawab salam dan
mengarahkan ketua ketua kelas
kelas memimpin doa, | memimpin doa.
dan memeriksa
kehadiran siswa.
Mereview kembali Menjawab dan
materi sebelumnya menanggapi
dengan cara pertanyaan dari guru.

Awal memberikan beberapa 10
pertanyaan terkait Menit
materi sebelumnya.

Memberikan Memperhatikan
apersepsi terkait apersepsi yang
materi yang akan diberikan.
dipelajari.
Menyampaikan topik | Mendengarkan topik
pembelajaran dan pembelajaran dan
tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran
yang harus dicapai. yang harus dicapai.
Predict Predict
- Mengarahkan - Membentuk
siswa untuk duduk kelompok.
berdasarkan - Menyampaikan
kelompok masing- prediksi beserta
Inti masing. alasannya. 65
- Membimbing Menit
siswa mengajukan
prediksi.
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Observe

- Mengarahkan
siswa untuk
melakukan
pengamatan terkait
struktur organ
pada tumbuhan.

- Mengingatkan
siswa untuk
mencatat hasil
pengamatan yang
dilakukan oleh
siswa.

Observe

- Melakukan
pengamatan.

- Mencatat data
hasil pengamatan.

Explain

- Meminta siswa
untuk
membandingkan
hasil pengamatan
dengan hasil
prediksinya.

- Memberikan
kesempatan
kepada masing-
masing kelompok
untuk
menyampaikan
hasil
pengamatannya.

- Memeriksa
kesesuaian antara
hasil pengamatan
dengan hasil
prediksi siswa dan
mengajak siswa
untuk
memperbaiki
prediksi yang
kurang tepat.

Explain

- Membandingkan
kebenaran hasil
pengamatan
dengan hasil
prediksinya.

- Memberikan
tanggapan,
pendapat, dan
argumennya.

- Melakukan
perbaikan.

Melakukan penguatan
dan menyimpulkan
terkait materi
pembelajaran.

Melakukan

penguatan dan
menyimpulkan terkait
materi pembelajaran.

Melakukan refleksi
terhadap kegiatan
yang telah

Melakukan refleksi
terhadap kegiatan
yang telah
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)

o)
0,
g dilaksanakan. dilaksanakan.
5 3
Qo =
T = Memberikan tugas Mendengarkan dan 5
o Z Penutup untuk membaca menandai tugas untuk | Menit
- membaca materi yang | membaca membaca
S 3 akan dipelajari materi yang akan
2 0 selanjutnya, yaitu dipelajari
25 mengenai perbedaan | selanjutnya, yaitu
g 3 struktur dan fungsi mengenai perbedaan
T T jaringan pada struktur dan fungsi
E tumbuhan monokotil | jaringan pada
E: dan dikotil. tumbuhan monokaotil
- dan dikotil.
Berdoa dan Berdoa dan
mengucapkan salam mengucapkan salam
untuk mengakhiri untuk mengakhiri
pembelajaran. pembelajaran.

Pertemuan 11

Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Guru Siswa waktu

Mengucapkan salam, | Menjawab salam dan
mengarahkan ketua | ketua kelas

kelas memimpin doa, | memimpin doa.

dan memeriksa
kehadiran siswa.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

Mereview kembali Menjawab dan
materi sebelumnya menanggapi
dengan cara pertanyaan dari guru.

Awal memberikan 10
beberapa pertanyaan Menit
terkait materi
sebelumnya.

Memberikan Memperhatikan
apersepsi terkait apersepsi yang
materi yang akan diberikan.

dipelajari.

Menyampaikan topik | Mendengarkan topik
pembelajaran dan pembelajaran dan

tujuan pembelajaran | tujuan pembelajaran
yang harus dicapai. | yang harus dicapai.
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Deskripsi Kegiatan

Inti

Predict Predict

- Mengarahkan - Membentuk
siswa untuk kelompok.
duduk - Menyampaikan
berdasarkan prediksi beserta
kelompok alasannya.
masing-masing.

- Membimbing
siswa
mengajukan
prediksi.

Observe Observe

- Mengarahkan - Melakukan
siswa untuk pengamatan.
melakukan - Mencatat data
pengamatan hasil pengamatan.
terkait struktur
organ pada
tumbuhan.

- Mengingatkan
siswa untuk

mencatat hasil
pengamatan yang
dilakukan oleh
siswa.

Explain

- Meminta siswa
untuk
membandingkan
hasil pengamatan
dengan hasil
prediksinya.

- Memberikan
kesempatan
kepada masing-
masing kelompok
untuk
menyampaikan
hasil
pengamatannya.

- Memeriksa
kesesuaian antara
hasil pengamatan
dengan hasil
prediksi siswa

Explain

- Membandingkan
kebenaran hasil
pengamatan
dengan hasil
prediksinya.

- Memberikan
tanggapan,
pendapat, dan
argumennya.

- Melakukan
perbaikan.

65
Menit
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g1 0
C —
- o Deskripsi Kegiatan
= —x 3 dan mengajak
278 2T =: siswa untuk
d2C30 ~— memperbaiki
@geday Z prediksi yang
22825 w kurang tepat.
= =23 -
322@c = Melakukan Melakukan penguatan
ze8se @ penguatan dan dan menyimpulkan
Zj 3 r 1;‘ 5 menyimpulkan terkait materi
93389 3 terkait materi pembelajaran.
L =gt O belaj
gx~39L © pembelajaran.
LY E Melakukan refleksi | Melakukan refleksi
Qm 535 terhadap kegiatan terhadap kegiatan
o T O
5@ 2 F Penutup yang telah yang telah 5
) - a o . . H
82353 dilaksanakan. dilaksanakan. Menit
g5 85 Memberikan tugas Mendengarkan dan
cF a7 untuk membaca menandai tugas untuk
2o =8 membaca materi membaca membaca
€524 yang akan dipelajari | materi yang akan
glo& selanjutnya, yaitu dipelajari selanjutnya,
5=z22 mengenai teknologi | yaitu mengenai
;_i”;f yang terinspirasi teknologi yang
5099 struktur dan fungsi terinspirasi struktur
ag 23 tumbuhan. dan fungsi tumbuhan.
g T3 ; Berdoa dan Berdoa dan
- l 3 f mengucapkan salam | mengucapkan salam
3 23 = untuk mengakhiri untuk mengakhiri
5 -9 o pembelajaran. pembelajaran.
2 2q e
ol 0o ')
a o] 0
T -3 3
1 T} ] —
J 22 @ Pertemuan 111
ERES. ‘ Deskripsi Kegiatan
‘IR > ok
89 o= < Kegiatan Alokasi
B 20 (D . .
R % Pembelajaran Guru Siswa waktu
Z T3 =z Mengucapkan salam, | Menjawab salam
€ da 0 mengarahkan ketua dan ketua kelas
& g8 W kelas memimpin doa, | memimpin doa.
g S = dan memeriksa
g Z & kehadiran siswa.
o 5 Mereview kembali Menjawab dan
= =5 materi sebelumnya menanggapi
g E dengan cara pertanyaan dari
< 0 Awal memberikan beberapa | guru. 10
=) & pertanyaan terkait Menit
5 = materi sebelumnya.
; = Memberikan apersepsi | Memperhatikan
g =}
3 g
=1 =
=1 O
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Deskripsi Kegiatan

Q
- 3 terkait materi yang apersepsi yang
NER =: akan dipelajari. diberikan.
CET o~ Menyampaikan topik | Mendengarkan topik
T:L; e = pembelajaran dan pembelajaran dan
Bas w tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran
f;ug E: ; yang harus dicapai. yang harus dicapai.
293¢ O Predict Predict
cga O - Mengarahkan - Membentuk
2a f = siswa untuk duduk kelompok.
s ey ] .
~3c = berdasarkan - Menyampaikan
028 kelompok masing- prediksi beserta
R
= 0@ masing. alasannya.
g8 - Membimbing
-a siswa mengajukan
$3 prediksi.
5z Observe Observe
: = Inti - Mengarahkan - Melakukan 65
o g siswa untuk pengamatan. Menit
E - melakukan - Mencatat data
== pengamatan terkait hasil
J 5 struktur organ pada pengamatan.
= tumbuhan.
2a -~ Mengingatkan
= o siswa untuk
z 2 = mencatat hasil
5 % ; pengamatan yang
5 2 = dilakukan oleh
g a Q siswa.
o2 =] Explain .Explain
E 2 1 - Meminta siswa - Membandingkan
&g =] untuk kebenaran hasil
3% 5 membandingkan pengamatan
g ¥) hasil pengamatan dengan hasil
B3 < dengan hasil prediksinya.
1 & c prediksinya. - Memberikan
o ] w - Memberikan tanggapan,
2" = kesempatan pendapat, dan
Z 5 kepada masing- argumennya.
,} - masing kelompok |- Melakukan
= ; untuk perbaikan.
! 5 menyampaikan
< 0 hasil
2 & pengamatannya.
& c - Memeriksa
2 Q kesesuaian antara
= 5
3 g
=1 =

i
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Deskripsi Kegiatan

hasil pengamatan
dengan hasil
prediksi siswa dan
mengajak siswa
untuk
memperbaiki
prediksi yang
kurang tepat.

Melakukan penguatan
dan menyimpulkan
terkait materi
pembelajaran.

Melakukan
penguatan dan
menyimpulkan
terkait materi
pembelajaran.

Melakukan refleksi
terhadap kegiatan

Melakukan refleksi
terhadap kegiatan

Penutup yang telah yang telah 5
dilaksanakan. dilaksanakan. Menit
Memberikan tugas Mendengarkan dan
untuk membaca menandai tugas
membaca materi yang | untuk membaca
akan dipelajari membaca materi
selanjutnya. yang akan dipelajari
selanjutnya, yaitu
mengenai teknologi
yang terinspirasi
struktur dan fungsi
tumbuhan.
Berdoa dan Berdoa dan
mengucapkan salam mengucapkan salam
PENILAIAN

1. Lembar observasi kemampuan berpikir Kritis siswa.

PEMBELAJARAN REMEDIAL
Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat
melanjutkan kebagian pengayaan dan berikut ini alternatif cara untuk
memberikan remedi:
1. Meminta siswa untuk mempelajari dan menanyakan kembali materi yang
belum dipahami dengan teman maupun guru.

PEMBELAJARAN PENGAYAAN
Memberikan bahan bacaan yang berasal dari buku siswa tentang
struktur dan fungsi tumbuhan.
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NIM. 207190018

Mengetahui,

Bidang Studi

Nanang Mardiana, S.Pd.

@ Hak cipta milik UIF m State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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mpiran 6. Lembar Validasi Observasi

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini di k untuk leh penilaian Bapak/Ibu terhadap
lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa. Saya kan terimakasih atas k di
Bapak/Ibu jadi valid dan isi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

Sumber: Sugiyono (2018)

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.

QuIDT DYINS NIN 1w gdio o4

»

C. PENILAIAN
Aspek Indikator

Skala P

1. Kejelasan judul
instrumen

2. Kejelasan butir

Kejelasan pernyataan

3. Kejelasan petunjuk
pengisian instrumen

1. Ketepatan pernyataan
dengan jawaban yang

S| S| |»

<

Ketepatan isi

Relevansi 2. Pernyataan sesuai
- dengan aspek yang ingin v
dicapai

2. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang ingin v
dicapai

1. Pernyataan

Kevalidan isi mengungkapkan

infc i yang benar

—

v
Pernyataan berisi satu
i i Ry v
Tidak ada bias yang lengkap
. Bahasa yang diguankan
mudah dipahami v
v
v

-

~

. Bahasa digunakan
Ketepatan bahasa efektif i

w

. Penulisan sesuai dengan
EYD

UM DIWDS| 81DIS

D. KOMENTAR DAN SARAN
\embar._observosi Suda
dalam_ foneliian. ...

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penialian yang telah dilakukan, lembar observasi kemampuan berpikir
kritis siswa ini dinyatakan:
- Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi (\/)
- Layak digunakan untuk penelitian setelah revisi ( )
- Tidak layak digunakan untuk penelitian
Mohon diberi tanda cek (V) pada pilihan yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Jambi, Maret 2023
Validator,

Nanda Gusriani, M.Pd
NIDN. 2016089601

IQUID UIPPNJDS DYDY UDYLNS JO AJiSIaA
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mpiran 7. Lembar Observasi

Petunjuk:

1. Berilah tanda cek list (V) pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis
sesuai dengan pengamatan Anda.

2. Kriteria penskoran lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa,

LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

sebagai berikut:

No. Indikator Skor Keterangan
Kemampuan
berpikir kritis

1. | Memberikan 4 | Menganalisis  objek dengan baik,
penjelasan seksama, dan dapat menuliskan hasil
dasar pengamatan dengan benar.

3 | Menganalisis objek  dengan  baik,
seksama, dan dapat menuliskan hasil
pengamatan dengan benar tetapi sambil
berdiskusi dengan temannya

2 | Menganalisis objek  dengan  baik,
seksama, dan tidak dapat menuliskan
hasil pengamatan dengan benar.

1 | Tidak menganalisis objek dengan baik,
seksama, dan tidak dapat menuliskan
hasil pengamatan dengan benar.

2. | Membangun 4 | Menguraikan minimal 4 dari 5 struktur
keterampilan dan fungsi tumbuhan dengan benar.
dasar 3 | Menguraikan 3 dari 5 struktur dan fungsi
tumbuhan dengan benar.

2 | Menguraikan 1 atau 2 dari 5 struktur dan
fungsi tumbuhan dengan benar.

1 | Tidak dapat menguraikan 5 struktur dan
fungsi tumbuhan dengan benar.

3. | Penarikan 4 | Menyimpulkan dengan benar
kesimpulan berdasarkan  analisis  dari  semua
permasalahan yang ada.

3 | Menyimpulkan dengan benar
berdasarkan  analisis  dari  semua
permasalahan, namun hanya sebagian
saja yang tepat.

2 | Menyimpulkan dengan benar namun
analisis dari permasalahan belum tepat.

1 |Tidak dapat menyimpulkan dari
permasalahan yang ada.

4. | Memberikan 4 | Memperkirakan penyelesaian
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permasalahan yang berkaitan dengan
materi tetapi tidak disertai dengan
penjelasan

1 | Tidak dapat memperkirakan penyelesaian
permasalahan yang berkaitan dengan

o)

O,

g No. Indikator Skor Keterangan
I 3 Kemampuan
A ::T berpikir kritis
T - penjelasan permasalahan yang berkaitan dengan
e = lanjutan materi disertai dengan penjelasan yang
5 w benar
E: ; 3 | Memperkirakan penyelesaian
2 0 permasalahan yang berkaitan dengan
25 materi tetapi disertai dengan penjelasan
g 3 yang tidak benar
T T 2 | Memperkirakan penyelesaian
E

materi
5. | Mengatur 4 | Menyusun pertanyaan, jawaban,
strategi dan pendapat dan argumen untuk berinteraksi
taktik dengan orang lain.

3 | Menyusun 3 saja dari pertanyaan,
jawaban, pendapat dan argumen untuk
berinteraksi dengan orang lain.

2 | Menyusun 1-2 saja dari pertanyaan,
jawaban, pendapat dan argumen untuk

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

“ berinteraksi dengan orang lain.
2! 1 | Tidak dapat menyusun pertanyaan,
T jawaban, pendapat dan argumen untuk
o} berinteraksi dengan orang lain.
=
0 DAFTAR PENILAIAN
=, Indikator
@ Kemampuan
“Kelompok Nama Berpikir Kritis Jumlah | Persentase Kategori
* Kelompok (Ennis) Skor Nilai
11213415
1.
I 2.
3. Dst....
Skor total
Persentase
Rata-rata

WO uippnins Bypyl Toyinsio A

i
et



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Booas yoiuncadiwaw Bumio)g 7

B
L

ICLUOE oyne wia Wzl oduny undodo ynjusa wojop Ul spn A0y Yrunes nopo uop un)

S L AR

ad "q

uodynBu

LI HD 1
O os oL Nons uonolug nogo e vospnuad ‘uosodo] uounsnduad yonup odioy uospnuad ‘uoisuad ‘uoyppuad uobupuaday ynun oiuoy uodynBuay i

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

SELERT, A

-
L}

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

‘Buopun-Buopun iBunpung opdi yoH

U Ao jOH @

mpiran 8. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pra Siklus

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis)

Jumlah Persentase

Kelompok Nama 1 ) 3 4 5 Skor Nilai Kategori
= X1 2 2 2 2 1 9 45% Rendah
i X2 2 2 2 1 1 8 40% Sedang
c X3 1 1 1 1 3 7 35% Sedang
- X4 2 2 2 1 1 8 40% Sedang
Q X5 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
= X6 2 2 1 1 2 8 40% Rendah
= X7 2 1 2 1 1 7 35% Rendah
o X8 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
I X9 2 1 1 2 1 7 35% Rendah
X10 2 2 1 2 1 8 40% Rendah
X11 2 1 2 2 1 8 40% Rendah
X12 2 2 1 1 2 8 40% Rendah
X13 2 2 2 2 1 9 45% Sedang
X14 2 1 1 2 1 7 35% Rendah
RS 2 2 2 1 1 8 40% Rendah
X16 2 1 2 1 2 8 40% Rendah
X17 2 2 1 1 1 7 35% Rendah
X18 2 2 2 2 2 10 50% Rendah
X19 2 1 1 2 1 7 35% Rendah
X20 2 2 2 1 1 8 40% Rendah
v XA 2 2 1 1 2 8 40% Rendah
X22 2 2 1 1 1 7 35% Rendah
X23 3 1 1 1 2 8 40% Rendah
X24 2 1 1 2 1 7 35% Rendah
L X25 2 1 2 1 1 7 35% Rendah
Q X26 3 2 2 1 2 10 50% Rendah
T v X27 2 1 1 1 1 6 30% Sedang
o X28 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
Q X29 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
—.  Skor total 52 42 46 46 45
"' Persentase 44.83% 36,21% 39,66% 39,66%  38,79%
5 Rata-rata 39,83% (Kategori rendah)
L
= Bayung Lencir, Januari 2023
gMengetahm Mahasiswa/i
uru Bidang Studi
Indah Rif’atin Nafi’ah

IQLUDM UIppnIDg DLM%{' |J”|JI|%

anang Mardiana, S.Pd
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Eampiran 9. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pertemuan 1

— T @iklus 1)

. »
eEg~ =
- a0 — - s " -
% _} > Kelompok Nama Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persgnt_ase Kategori
%- a8 o 1 2 3 4 5 Skor Nilai
232 - X1 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
0g2 & X2 2 2 2 2 1 9 45% Sedang
=25 5 X3 2 2 2 1 4 11 55% Sedang
552 0 X4 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
585 < X5 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
S88 5 X6 2 2 1 1 2 8 40% Rendah
cQ.g ,—; X7 2 1 2 2 2 9 45% Sedang
~3 S =. X8 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
2 = e " X9 2 2 1 2 1 8 40% Rendah
222 X10 2 2 1 2 2 9 45% Sedang
2a X11 2 1 2 2 2 9 45% Sedang
8 5 X12 3 3 3 2 2 13 65% Tinggi
o2 X13 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
g = X14 2 2 2 2 1 9 45% Sedang
& o XS 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
=5 X16 2 2 2 1 2 9 45% Sedang
=4a X17 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
B ; X18 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
25 X19 2 2 1 2 1 8 40% Rendah
= _] X20 2 2 2 2 1 9 45% Sedang
== v Xl 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
5 g X22 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
E 3 X23 3 2 2 2 3 12 60% Sedang
za X24 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
= a o X25 3 2 2 2 1 10 50% Sedang
gc a X26 3 2 2 1 2 10 50% Sedang
= 3 o vooxa 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
= d F X28 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
= 0 — X29 2 3 3 2 2 12 60% Sedang
2o O
73 = Skor total 64 53 55 56 58
E;'] T:, Persentase 55,17% 45,69% 47,41% 48,28%  50,00%
= & ~— Rata-rata 49,31% (Kategori sedang)
S oo =
g e =
=2 = <
2o (D
= 3 = -
5@ =] Bayung Lencir, Maret 2023
23 < Observer | Observer I
gz 9 i
, 8 w f
8% C 144
[ —
= = . . 5 ; :
z & Indah Rif atin Nafi’ah Intan Wahyu Indri Yani
:'5 2 Mengetahui,
o 3 Guru Bidang Studi
5 =)
S o)
=) W
= O ;
e = Nanang Mardiana, S.Pd
- a
[ )
] —
= 3

-
3 o
8 3
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Eampiran 10. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pertemuan 2

ICLUOE oyne wia Wzl oduny undodo ynjusa wojop Ul spn A0y Yrunes nopo uop un)

-1 (Siklus1)

. »
egs =
—-g 0 — : A R f
T30 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase .
; 2 = Kelompok Nama 1 ) 3 4 5 Skor Nilai Kategori
239 < X1 3 2 2 2 3 12 60% Sedang
0g2 & X2 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
95 = X3 3 2 2 2 4 13 65% Sedang
85@ Q0 X4 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
S o X5 3 2 2 3 2 12 60% Sedang
S8 3 X6 2 2 2 3 2 11 55% Sedang
c93 ;§ X7 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
~a3C = X8 3 3 2 2 2 12 60% Sedang
G 23 0 X9 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
a - E X10 2 2 3 2 2 11 55% Sedang
=) = X11 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
B < X12 3 3 3 2 2 13 65% Tinggi
oa X13 3 2 2 3 2 12 60% Sedang
% 5 X14 3 3 2 2 2 12 60% Sedang
D
= W XS 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
29 X16 2 3 2 2 2 11 55% Sedang
S5 X17 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
ey X18 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
£z X19 2 2 2 3 2 11 55% Sedang
&= X20 3 2 2 2 2 11 550 Sedang
g5 v X 2 3 2 2 2 11 55% Sedang
o & X22 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
© 3 X23 3 2 2 2 3 12 60% Sedang
€9 X24 2 2 2 2 2 10 50% Sedang
= X25 3 2 2 2 2 11 55% Sedang
x 3 % X26 3 2 2 2 2 1 55% Sedang
=3 SV X2 2 3 2 2 2 11 55% Sedang
o (D
23 @ X28 3 2 3 2 2 12 60% Sedang
32 & X29 2 3 3 2 2 12 60% Sedang
24 & Skor total 73 62 81 65 66
11§ = Persentase 62,93% 53,45% 69,83% 56,03%  56,90%
% 2 0) Rata-rata 59,83% (Kategori sedang)
=] c
2 2
] ?:T :ﬁ .
2 ¥ Bayung Lencir, Maret 2023
T 5 —Observer | Observer I1
g8 ) d
- - —
38 o a54f
= E i .
s = Indah Rifatin Nafi’ah Intan Wahyu Indri Yani
= 5 Mengetahui,
N - -
= = Guru Bidang Studi
o] Q
& =
= 0
s ¢
e =: Nanang Mardiana, S.Pd
2 a
= ')
] —
i'_l :I

-
3 g
3
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Eampiran 11. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pertemuan 1

ICLUOE oyne wia Wzl oduny undodo ynjusa wojop Ul spn A0y Yrunes nopo uop un)

— = (Siklus Il)

ogk g
—-g 0 — : e R f
T30 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase .
; E = Kelompok Nama 1 ’ 3 4 5 Skor Nilai Kategori
32 - X1 4 4 3 4 3 18 90% Sangat tinggi
r_; T2 g" X2 4 3 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
SQc 5 X3 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
EZe 0 X4 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
525 o X5 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
sgg @ X6 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
£ 9.3 ;§ X7 3 3 4 3 3 16 80% Tinggi
~sc = X8 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
Loz X9 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
T g 0 0 9!
S22 " X0 3 3 3 3 3 15 75% Tingg
== = X11 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
B < X12 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
oa X13 3 3 2 3 3 14 70% Tinggi
@ 3 X14 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
= m X15 4 3 3 3 4 17 85% Sangat tinggi
Ao
29 X16 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
S5 X17 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
o X18 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
8 - X19 3 3 3 3 2 14 70% Tinggi
8= X20 3 3 2 3 3 14 70% Tinggi
g5 V! 3 3 3 2 3 14 70% Tinggi
- 8 X22 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
© 3 X23 3 3 3 3 2 14 70% Tinggi
ca X24 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
= X25 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
= = 2 X26 3 2 3 3 3 14 70% Tinggi
85 O v o oxr 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
g3 @ X28 3 2 3 3 2 13 65% Tinggi
33 & X29 3 4 3 3 3 16 80% Tinggi
40 & Skor total 97 87 87 94 77
p ﬁ :‘3 Persentase 83,62% 75,00% 75,00% 81,03%  66,38%
& 2 {7 Rata-rata 76,21% (Kategori tinggi)
za =
ed 2
S :]r ® Bayung Lencir, Maret 2023
g e % '
T 5 —Observer | Observer 11
S rﬂ%f
o = -l z
2 = i : :
B > Indah Rif’ atin Nafi’ah Intan Wahyu Indri Yani
= 5 Mengetahui,
-1 = Guru Bidang Studi
- &
=] el
> -
g 0
= ¢
r = Nanang Mardiana, S.Pd
2 a
= ')
] —
l._l :'

-
3 g
3
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Eampiran 12. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pertemuan 2

ICLUOE oyne wia Wzl oduny undodo ynjusa wojop Ul spn A0y Yrunes nopo uop un)

-1 (Siklus IN)

. »
egx =
a0 =
o540 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase .
; 2 = Kelompok Nama 1 ) 3 4 5 Skor Nilai Kategori
232 < X1 4 3 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
r_; T2 {‘E—" X2 4 3 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
=95 5 X3 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
E5e Q0 X4 3 3 3 4 3 16 80% Tinggi
g S — X5 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
s38 5 X6 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
9.3 ,—'; X7 3 3 4 3 3 16 80% Tinggi
~ s = X8 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
o2 2 M 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
g 22 X10 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
j i X11 4 3 4 3 3 17 85% Sangat tinggi
e S X12 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
o2 X13 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
& :‘r X14 3 3 4 3 4 17 85% Sangat tinggi
e - L 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
= g X16 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
= X17 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
o< X18 4 3 3 4 3 17 85% Tinggi
2 5 X19 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
= = X20 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
53 V! 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
o 8 X22 3 4 3 3 3 16 80% Tinggi
5 3 X23 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
= 3 X24 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
o on X25 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
= 2 = X26 3 3 3 3 3 15 75% Tinggi
=3 o Voox 4 3 3 3 3 16 80% Tinggi
.4 — X28 3 3 3 3 4 16 80% Tinggi
3 Q o X29 3 4 3 3 3 16 80% Tinggi
>3 = Skor total 95 920 90 94 92
o3 =.  Persentase 81,90% 77,59% 77,59% 81,03%  79,31%
= = _’ Rata-rata 79,48% (Kategori tinggi)
C o o
g =
5 & =3
g e W Bayung Lencir, Maret 2023
83 — Observer | Observer Il
S @ O
O . y
28 o 144
o = - =
@ C
[ —u . .
= — Indah Rif’atin Nafi’ah Intan Wahyu Indri Yani
- 3 Mengetahui,
= § Guru Bidang Studi
5 =)
= 0
=) W
o) O .
< = Nanang Mardiana, S.Pd
- a
= o
] —
2 >

-
3 g
st 3
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Eampiran 13. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pertemuan 3

ICLUOE oyne wia Wzl oduny undodo ynjusa wojop Ul spn A0y Yrunes nopo uop un)

-1 (Siklus IN)
. »
egx =

g 0 —
E ; -F;'! Kelompok Nama Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Ennis) Jumlah Persentase Kateqori
8308 P 1 2 3 4 5 Skor __Nilai >
53 E ; X1 4 3 4 4 3 18 90% Sangat tinggi
e S2 = X2 3 3 4 4 3 17 85% Sangat tinggi
r—_:.-“fﬂ = = | X3 3 4 3 3 4 17 85% Sangat tinggi
50 *'E_ C X4 3 3 3 4 3 16 80% Sangat tinggi
5] 83 S X5 3 4 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
S88 5 X6 4 4 3 3 4 18 90%  Sangat tinggi
cQq E; X7 3 3 4 4 3 17 85% Sangat tinggi
=25 - X8 4 4 3 3 4 18 90% Sangat tinggi
2 g8 X9 3 4 3 4 4 18 90%  Sangat tinggi
222 " o0 4 3 3 4 3 17 85%  Sangat tinggi
a4a’ X11 3 4 3 4 4 18 90% Sangat tinggi
g8 a X12 4 3 4 3 4 18 90% Sangat tinggi
B 3 X13 4 3 4 3 3 17 85% Sangat tinggi
== X14 3 3 4 4 4 18 90% Sangat tinggi
3 " X15 4 4 3 3 4 18 90% Sangat tinggi
&= X16 4 3 4 3 4 18 90% Sangat tinggi
2 g X17 4 3 3 4 3 17 85%  Sangat tinggi
E & X18 4 3 3 4 3 17 85% Sangat tinggi
i 3 X19 4 3 4 3 3 17 85% Sangat tinggi
= X20 3 4 4 4 3 18 90% Sangat tinggi
25 v XA 4 4 3 3 3 17 85% Sangat tinggi
3 q‘ X22 3 4 4 3 3 17 85% Sangat tinggi
2 a X23 4 4 3 3 4 18 90% Sangat tinggi
& “; X24 3 4 3 4 4 18 90% Sangat tinggi
23 o X25 3 4 3 3 4 17 85% Sangat tinggi
o 5 9'_ X26 4 3 4 3 3 17 85% Sangat tinggi
o ) oV X27 4 4 3 3 3 17 85% Sangat tinggi
:__g' - i X28 3 4 4 3 4 18 90% Sangat tinggi
g 8 Q X29 3 4 3 4 3 17 85%  Sangat tinggi
o3 = Skor total 102 103 99 105 100
o 2 (1 Persentase 87,93% 88,79% 85,34% 90,52%  86,21%
-y C_ Rata-rata 87,07% (Kategori sangat tinggi)
;W =
5 % =
88 o
:5 = Bayung Lencir, Maret 2023
S ~ Observer | Observer I
sS4 9
.0 e =
&4 L0 ﬂ%f
L = _
g =
= — pla
B = . . .
g Q Indah Rifatin Nafi’ah Intan Wahyu Indri Yani
5 — Mengetahui,
~ o Guru Bidang Studi
g =
= O
= ¢
g 2 |
g = Nanang Mardiana, S.Pd
P O
= ')
] —
l._l =
2 a
& 3
= g
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mpiran 14. Lembar Kerja Siswa

PERTEMUAN |

PENGAMATAN STRUKTUR DAN FUNGSI ORGAN PADA TUMBUHAN

A. Tujuan
1. Menganalisis struktur dan fungsi akar pada tumbuhan.
2. Menganalisis struktur dan fungsi batang pada tumbuhan.
3. Menganalisis struktur dan fungsi daun pada tumbuhan.
4 isis struktur dan fungsi bunga
5. Menganalisis struktur dan fungsi buah dan biji pads tumbuhan.

B. Dasar Teori
Kita wajib bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karcna telah menjadikan negara Indonesia ini menjadi negara yang subur, shingga banyak jenis
tumbuhan yang tumbuh di indonesia. Tumbuhan merupakan salah satu mahkluk hidup yang terdapat di alam semesta. Selain itu tumbuhan adalsh
‘mahkluk hidup yang memiliki daun, batang, dan akar schingga mampu menghasilkan makanan sendiri dengan menggunakan klorofil untuk menjalani
proses fotosintesis.

;&&lll&&l&i&&&&&&&&&&&&&&&&&%&&&l&&&&&

HARAARHBHARHBHBAAAHAHHAHAHAAHARASBARARA
iﬁh&&ilﬁltlili&&&&a&i&iliii!lli&&lill& 2

1. Akar
Akar merupakan salsh satu bagian tumbuhan yang sangat penting, selain batang dan daun. Akar memiliki beberapa fungsi, seperti penahan
‘batang tumbuhan ke tanah, menyerap air dan mineral dari tanah, dan pada beberapa tumbuhan berfungsi sebagai tempat penyimpanan makanan. Akar
pada tumbuhan monokotil adalah akar scrabut yang tipis dan kecil serta umumnya memiliki tudung akar. Yang pertama kita bahas adalsh skar alias
radix. Akar adalah bagian utama dari tumbuhan berkarmus atau sudah memiliki pembulub. Sedangkan tumbuhan dikotil memiliki akar tunggang
yang bercabang dan kuat serta umumnya tidak memiliki tudung akar.

Batang adalah bagian tumbuhan di atas tansh tempat cabang dan ranting tumbuh. Batang menopang bagian tumbuhan lsin seperti daun, bunga
dan buah. Batangnya memiliki ruas dan ruas.
3. Daun
Daun merupakan bagian tumbuhan yang tumbuh scperti benang pada dshan untuk bernafas dan mengolah zat makanan. Biasanya daunnya tipis,
lebar dan berwams hijau.

Bunga adalah struktur reproduksi scksual pada tumbuhan berbunga (divisi Magnoliophyta atau Angiospermac, “tumbuhan berbiji tertutup®).
Bunga memiliki organ reproduksi (benang sari dan putik). Fungsi utama bunga adalah menghasilkan biji.
S. Buah dan Biji
Buah adalah organ pada tumbuhan berbunga yang merupakan perkembangan lanjutan dari bakal bush (ovarium). Biji (semen) adalsh bakal
biji(ovulum) dari tumbuhan berbunga yang telah masak.

1. Siapkan alat dan bahan.
2. Amati tumbuhan asoks.
3. Kemudian tuliskan hasil lembar kerja si disediak

BHBBDHDDDDDDHHHHH[HHD[[DHHHA0DRDDDDDAN
HHHHHHHAAAHHIRHHBHBABLHRBBBHRBHIBRBBHRHAHA

E. Prediksi awal
Semuz Lumpuban memiK oman bornpd buga wnleh reguduts .

F. Pengamatan

LE]

Akae
‘Tuliskan fungsi dari struktur tumbuhan tersebut!
o Akar : Medwat  Lunbuban leya¥
cBung: o Tagiaa Sale Aw
+ Dam : Tologinters Jdamenbuat Makanan
« Bunga :

mnng‘i :‘p:'kh..bugbuh- Lanaman
U;g gab }2\-\-. ada emain valw abac, balawy dawn, buwa, bush dan By, ceda Bl Gvwz Tanddan
temabkd

o

AHHABHHHAHARARARARARARARARAARARARARREE
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PERTEMUAN I

LEMBAR KERJA SISWA
PENGAMATAN STRUKTUR DAN FUNGSI ORGAN PADA TUMBUHAN
IDENTITAS SISWA :

Tanggal + 26 Mareh...

Kelas
Nama Siswa
A. Tujuan
1. Siswa dapat i perbedaan struktur dan fungsi pada kotil dan dikotil.
B. Dasar teori
1. Perbedaan struktur dan fungsi akar
Akar dalah ak ipis dan kecil dan bi iliki . Sebaliknya, dikotil memiliki akar berbulu yang

bercabang dan kuat yang biasanya tidak memiliki rimpang.
2. Perbedaan struktur dan fungsi batang
Batang monokotil biasanya tidak bercabang, tanpa kambium, dan terus tumbuh. Sedangkan batang dikotil biasanya bercabang dan memiliki
kambium pada batas jaringan xilem dan flocm.
3. Perbedzan struktur dan fungsi daun
Daun monokotil, bentuk daunnya memanjang, dengan urat sejajar. Namun dikotil memiliki bentuk daun yang lebih lebar dengan tulang daun
‘menjari atau menyirip.

IR I T 2

4. Perbedaan struktur dan fungsi bunga
ae 2 SRR iliki kelopak dengan jumlah tiga atau kelipatannya. Sedangkan bunga tumbuhan
dikotil umumnya memiliki kelopak dengan jumlah 2, 4, § atau kelipatan-kelipatannya.
5. Perbedaan struktur dan fungsi buah dan biji

Sesuai namanya, tumbuhan monokotil memiliki satu keping biji, sedangkan tumbuhan dikotil memiliki dua keping biji. Tumbuhan monokotil
tidak akan mengalami pembelahan saat berkecambah, sementara tumbuhan dikotil akan membelah menjadi dua sast perkecambahan.

C. Alat dan Bahan

i ¥

]

e Pupen l e Tumbuhan ssoka
«_Tumbuhan rumput teki
D._Prediksi Awal
ar |, balam | dan dawn gﬂl Jurbihan aoka Ban ¥ompd ded borbeda, beduaa meonpakon dunduhan
monskekil . !
E. Pengamatan
Dikotil (... Poka ) Tumbuhan Monokotil (. EWMWE XeR........)
Wenibli alac tungnany Beakar  Serabut
Tdab_ada Vulas  fumanhet As Vervas bl Sl Lo -
__k:‘:'ﬂ daun _monguig Talam Aun ée:\“
‘w'&_gg;. s Taav ada na
G!\ t"\‘_ﬁ."ﬁ ‘%\- a&a "T\:
R e T Flak_ et al,

HHAHHAAAHHABMARBHAGBHAABHAARBARDARRAARRAR
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3. Siswa dapat mendiskusikan hubungan antara struktur dan fungsi jaringan di daun.
B. Dasar teori
a Struktur dan fungsi jaringan pada akar
Akar juga memiliki bagian yang i pada jaringan epidermi B-gmmdm.kmmm-k.m
ujung skar yang berfungsi sebagai tudung ak mumm-&nm
berbagai zona pertumbuban primer. Myuwmmmmumedmmm
b. Struktur dan fungsi jaringan pada batang
Secara umum struktur jaringan penyusun batang tumbuhan terdiri atas tiga bagian, yaitu epidermis, korteks, dan stele.

RS R R B R R R B R R A R R R
! PERTEMUAN |
A‘P’;:q:na-pum-dskmmnubunw antara struktur dan fungsi jaringan di akar.

2. Siswa dapat mendiskusikan hubungan antara struktur dan fungsi jaringan di batang. B

¢. Struktur dan fungsi jaringan pada daun
Seperti halnya pada bagian akar dan juga batang, bagian daun juga mempunyai tiga bagian sistem jaringan. Setiap bagian dari
helai daun tersusun atas bagian selapis epidermis sebagai pelindung, bagian jaringan dasar parenkim (sering disebut mesofil), dan juga
berkas vaskuler.

C. Alat dan Bahan

Bahan =
o Gambar struktur jaringan akar pada tumbuhan dikotil dan monokotil
«  Gambar struktur jaringan batang pada tumbuhan dikotil dan monokotil
«  Gambar struktur jaringan daun pada tumbuhan dikotil dan monokotil

akar lekal iVaqian ujum 3Kan daa akar.

Aamun T Sama.

;ﬁ*‘"i5§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§§

B OO 3333333&33&33&%%3&&%
TEE = S :
ii
.
vgm 7o hf Suhan  Strwivn -I-l:s m& ;%M
aa&sa5&&&&a&a&&&a&&&a&&a&&&&a&&&&&&&&3
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PERTEMUAN I
LEMBAR KERJA SISWA

PENGAMATAN STRUKTUR DAN FUNGSI ORGAN PADA TUMBUHAN

IDENTITAS SISWA :

A. Tujuan
1. Siswa dapat
B. Alat dan Bahan
P — ST T e ey e s T |
« Pulpen . mum,m.\mmmummmmml
*  Gambar struktur jaringan batang pada tumbuhan dikotil dan monokotil
*  Gambar struktur jaringan daun pada tumbuhan dikotil dan monokotil
C. Prediksi Awal
Sawa rasa Ldak ads Dubedaan Lerlale 2 antez jard a buhan _ dikob|
enokali| fif Sama.

QN&RQ&&&&&%&&&&&&&&&&&&%&&&%&&&&&&%&& :
RRHHANHAAAAAAAAANNAAAARAAALANAALAAGMG

fnwala - |=A= Aar, \ahnah«wn Tombuhan Kl
%‘ “ft_s:,g Efln ldf (T mﬁﬂ lebsh E &b andi r-uﬁn h;)u\ fmanskeoki |
bl \\a-qd '1)4 Tumbuhan

ABBARAAARAARAAABAARARARRAMERARABABHBAN
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PERTEMUAN Il
W,

PENGAMATAN STRUKTUR DAN FUNGSI ORGAN PADA TUMBUHAN
IDENTITAS SISWA :

Tanggal
Kelas

Nama Siswa

A. Tujuan

1. s:wa-p-whmmymummmmkmmbum

2. Sisw teknologi yang terinspirasi tumbuhan.
B. Dasar teori

1. Panel surya (solar cell)
Tumbuhan dapat membuat makanan dan menghasilkan encrginya sendiri dari cahaya Matahari. Cahaya Matahari ditangkap oleh Klorofil dan
diubsh menjadi oksigen dan energi. Dari proses fotosintesis inilah ilmuwan terinspirasi untuk menciptakan panel surya.

2. Sensor cahaya
Kaktus merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan baik walaupun berada pada lingkungan yang sangat kering seperti gurun. Stomata
kaktus dapat mendeteksi cahaya, saat terkena cahaya matahari stomata akan menutup schingga air didalam tubuh kaktus tidak menguap. Sistem
detcksi cahaya pada stomata kaktus kemudi olch para itmuwan menjadi scnsor cahaya.
3. Lapisan pelindung dan pengkilap
Sifat superhydrophobic membuat tanaman talas anti air dan dapat membersihkan diri sendiri. Sifat ini membuatnya tetap kering, tidak
dihinggapi jamur, bakteri, dan kotoran apapun atau disebut dengan efek lotus. Efek lotus ini menginspirasi ilmuwan untuk membuat cat yang bisa
‘membuat suatu permukaan bersifat superhydrophobic.
4. Alat pemumian air
Struktur akar eceng gondok berbentuk serabut yang rapat mampu menyerap partikel-partikel yang terlarut dalam air, schingga air menjadi
bersih bahkan 7at berbahaya scperti racun pun dapat discrap oleh eceng gondok. Pada membran scl akar terdapat lubang-lubeng atau saluran kecil.
‘Saluran ini terbentuk dari protein dan memiliki lubang dengan ukuran tertentu dan daya ikat tertentu pula. Salah satu salurannya bernama aquaporin.
lnildlulnlunnm!-y-ﬂq‘dllﬂvniwﬂwwﬁdhmmeluM&mmemgm

air ini menginspirasi ilmuwan teknologi air.
C._Alat dan Bahan
Alat Bahan
« Pulpen *  Gambar struktur jaringan akar pada tumbuhan dikotil dan monokotil
* Penggaris *  Gambar struktur jaringan batang pada tumbuhan dikotil dan monokotil
*  Gambar struktur jaringan daun pada tumbuhan dikotil dan monokotil

D._Prediksi Awal
[ -;.m b-nw-an sequds_acdung -gedung vmdh Tangt Gngal Yernpuan daq bedire Ladbnud alaw Vakhma
Suddu Lt b

e Fe e e £ e o £l e He £e £ e Fo Fe T Fo T T T T T T T e 7

E. Pengamatan
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mpiran 15. Surat Perintah Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax : (0741) 583183 - 584118 website : www.iainjambi.ac.id

IGUID( UIPPNJIOS DYDY UDY)

SURAT PERINTAH PENELITIAN/RISET

Nomor :B- 2§90 /D.I.UPP.00.9/ 05 /2023

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin  Jambi,

memerintahkan kepada Saudara :

Nama / NIM : Indah Rifatin Nafi'ah / 207190018
Semester : VIII (DELAPAN)

Prodi : BIOLOGI

Tahun Akademik : 2022/2023

Untuk mengadakan riset/penelitian guna menyusun skripsi dengan judul :
Penerapan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Dengan metode pengumpulan data : PTK/Penelitian Tindakan Kelas (Observasi-

Demikianlah diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh mahasiswa/l tersebut di atas agar
dapat memberikan izin. ;

Mengetahui
Pada Tanggal

Telah diterima di :

Mengetahui
Telah Kembali :
Pada Tanggal
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mpiran 16. Surat Bukti Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MUSI BANYUASIN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 13 BAYUNG LENCIR
Jin Palembang- Jambi Km.212 Desa Senawar Jaya Kee. Bayung Lencir
Kab. Musi Banyuasin Kode Pos 30756
TERAKREDITASI: C

NSS: 201110107847 Email: smpn13 bavunglencira gmail.com NPSN: 69987847

IGUUD( UIPPNJIOS DYDYL LD

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/ W§ /SMPN13-BL/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 13 Bayung Lencir
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Indah Rif’atin Nafi’ah

NIM 1207190018

Program Study : Tadris Biologi

Peguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifudin Jambi

Telah menyelesaikan penelitian yang dilaksanakan di SMPN 13 Bayung Lencir, Tanggal 04 Mei 2023

Dengan Judul : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE EXPLAIN ( POE )
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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@ Hak cipfi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
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